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Artinya : “Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah
menyediaka pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk
perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih
baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuatan Allah ,

mudah-mudahan mereka ingat.” (QS. Al-A’raf [7]: 26)]

! Muhammad Shahib Thahir, al-Qur’an Muslimah, (Bandung: Marwah, 2009),
hlm. 153.
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ABSTRAK

Dalam ajaran tentang menutup aurat, Islam telah memberi konsep
tentang pakaian perempuan melalui dua surah dalam al-Qur’an yaitu QS.
an-Nir ayat 31 dan QOS. al-Ahzab ayat 59 untuk memperjelas bentuk
pakaian bagi perempuan muslimah. Kemudian diperjelas kembali dalam
beberapa hadits Rasulullah SAW, yang kemudian dipahami dalil al-
Qur’an dan Hadits oleh Jumhur ulama, bahwasanya aurat perempuan ialah
seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan saja yang boleh
tampak. Hal ini penting yang mendorong peneliti untuk membahas
masalah aurat dan batasan-batasan aurat dalam sebuah skripsi dengan
judul Konsep Aurat Perempuan dalam al-Qur’an studi penafsiran Wahbah
az-Zuhaily dalam Kitab Tafsir al-Munir.

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (library research),
dengan menggunakan data primer dan data sekunder yang berasal dari
bacaan dan literatul-literatul yang berkaitan dengan pembahasan peneliti.
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan maudhu’i (tematik).

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa Menurut Jumhur
Ulama figh, batasan aurat perempuan itu dibedakan dengan siapa ia
berhadapan dan dalam kondisi seperti apa yaitu ketika didalam shalat,
aurat perempuan itu seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak
tangan dan apabila ketika aurat perempuan diluar shalat ada beberapa
batasan yang diharus diperhatikan dalam menutup aurat, seperti ketika
dihadapan suami, dihadapan sesama jenis, dihadapan perempuan non
muslim, dihadapan non mahram, dan dihadapan mahram. Adapun
penjelasan Wahbah az-Zuhaily dalam kitab tafsir al-Munir dalam QS. an-
Nir ayat 31 yang merupakan konsep pakaian penutup aurat bagi
perempuan agar terhindar dari perbuatan zina seperti as-Sihaaq (lesbian)
dan hal-hal yang buruk. Sedangkan didalam QS. al-Ahzab ayat 59, dapat
dipahami bahwa anjuran untuk memakai jilbab, agar apabila keluar rumah
mudah dikenali dari orang kafir dan hamba sahaya.

Kata Kunci: Aurat, Jilbab, Penafsiran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dan rasul sebagai utusan-Nya yang terakhir untuk menjadi
pedoman hidup seluruh ummat manusia hingga akhir zaman.” Yang
berintikan fauhid atau keesaan Tuhan dimanapun dan kapanpun serta
dibawa secara berantai dari satu generasi ke generasi selanjutnya
yaitu sebagai rahmat, hidayah, dan petunjuk bagi manusia dan
merupakan manifestasi’ dari sifat Rahman dan Rahim Allah SWT.
Islam sebagai agama yang lengkap dan sempurna telah meletakkan
kaidah-kaidah dasar dan aturan dalam semua sisi kehidupan manusia,
baik dalam ibadah maupun dalam muamalat (hubungan antar
makhluk). Agama islam adalah satu-satunya agama yang di akui di
sisi Allah SWT, ajaran dan ketentuan-Nya yaitu al-Qur’an dan
Sunnah.

al-Qur’an bagi Kaum Muslimin adalah kalam Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk jalan

kebenaran, Kitab suci ini memiliki kekuatan luar biasa yang berada

? Kadir Sobur, Tauhid Teologis, (Jakarta: Gaung Persada Press Group 2013),
hlm 5.

3 Manifestasi disini adalah perwujudan suatu pernyataan perasaan atau tindakan
dari suatu yang tidak kelihatan menjadi ujud yang dapat di lihat dari sifatnya.



diluar kemampuan seluruh makhluk Allah SWT. Tanpa al-Qur’an
manusia tidak akan pernah mengenal islam secara sempurna. al-
Qur'an menjelaskan berbagai pokok pembahasan agama yang
mencakup akidah, akhlak, moralitas, etika-etika yang patut kita
praktikan dalam kehidupan sehari-hari, tentang hukum serta ilmu
pengetahuan yang dibutuhkan oleh umat manusia. Sehingga, Allah
SWT menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang
yang beriman yang mempercayai bahwa al-Qur’an adalah Wahyu dari
Allah SWT tentunya untuk memahami ayat al-Qur’an diperlukan
penafsiran agar tidak terjadi kesalapahaman makna. Dalam al-Qur’an
juga terdapat tema yang membahas mengenai perempuan,
dikarenakan perempuan merupakan hamba Allah SWT atau manusia
yang di tempatkan pada posisi yang sangat terhormat dan mulia sesuai
dengan kodrat dan tabiatnya.

Penciptaan wanita telah banyak dibahas oleh para ulama dalam QS.
an-Nisda’ ayat 1, salah satu ulama tafsir yaitu Ibn Katsir mengatakan
bahwa perempuan adalah sebagai makhluk kedua yang diciptakan dari
tubuh (tulang rusuk) Adam bagian belakang sebelah kiri. Dalam

pandangan seperti ini banyak kalangan yang melihat atau menilai

* Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, terj: M. Abdul Ghoffar, Jilid 2
(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 1994) Cet. Ke-1, him 228



bahwa perempuan itu rendah dan derajatnya berada di bawah laki-
laki. Sebelum Agama Islam datang, kaum perempuan dipandang
sebagai makhluk yang kurang berakal, kurang pemahaman dalam
agama, kurang mempunyai potensi, dan tidak mempunyai posisi
dalam kehidupan bermasyarakat. Keberadaan kaum perempuan pada
saat itu hanya sebagai simbol penderitaan kaum laki-laki. Dan setelah
Islam datang, Nabi Muhammad SAW menjunjung tinggi harkat dan
martabat seorang perempuan, pandangan terhadap perempuan sedikit
demi sedikit mulai berubah menjadi pandangan yang positif. Islam
menempatkan kaum perempuan dalam kedudukan yang tidak tersesat
dan tidak terhina serta memelihara dan menjaga kaum perempuan
dari pandangan yang melecehkan menjadi pandangan yang terhormat.

Salah satu aturan yang ada dalam ajaran Islam adalah perintah
untuk menutup aurat, baik laki-laki maupun perempuan. Upaya
dalam menutup aurat tersebut ada batasan-batasan tertentu yang harus
diperhatikan atas dasar syari’ah. Adapun dalam syari’ah Islam cara
berpakaian bagi perempuan adalah

pertama, menutup aurat dan menjaga diri dari fitnah. Kedua, untuk
membedakannya dari perempuan non muslimah dan muslimah

sebagai penghormatan bagi perempuan muslimah tersebut.



Kata aurat “ :033*-“ ” diartikan sebagai sesuatu yang terbuka, tidak
tertutup, kemaluan, telanjang, aib dan cacat.” Artinya aurat itu sendiri
dipahami bahwa sebagai sesuatu yang ditutupi oleh seseorang karena
merasa malu atau rendah diri apabila sesuatu itu terlihat dan diketahui
oleh orang lain. Kata “ 33Y¥) ” yang memiliki jamak “ - HoEs- 0
e s yang artinya bermata satu atau buta sebelah matanya.® Arti
makna kata dari buta ialah aurat itu dapat dipahami sebagai sesuatu
yang dapat menjadikan malu, aib atau cacat bagi seseorang baik dari
perkataan ataupun perbuatannya. Maka dengan terbukannya aurat
dapat membuat orang jatuh martabatnya dimata masyarakat yang
bukan mahram. Terlepas dari persoalan mengenai kata aurat dalam
berbagai bahasa, konsep tentang aurat dalam tataran terendah yakni
sebagai sesuatu yang harus ditutupi karena dianggap dapat
menimbulkan rasa malu dan ketidakpantasan untuk dilihat.

Di dalam al-Qur’an Allah SWT menjelaskan bagian tubuh
perempuan dalam QS. an-Nur : 31, di dalam penggalan ayat tersebut
Allah SWT berfirman : ... e 245 L ¥ (g3 G V137 artinya “dan

janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa

> Ahmad Warson Al-Munawwir, “al-Munawwir Kamus Arab — Indonesia’’
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 985.
% Ibid., him. 985



nampak daripadanya™’ dalam Kitab Tafsir al-Munir, Wahbah az-
Zuhailiy menerangkan bahwa Allah memerintahkan kaum perempuan
agar tidak menampakkan perhiasan mereka kepada laki-laki yang
bukan mahram.® Maksud dari perhiasan disini bersifat umum yang
mencakup segenap perhiasan yang digunakan untuk menghias dan
mempercantik diri. Larangan ini secara prioritas dan otomatis
mencakup larangan menampakkan bagian-bagian tubuh yang menjadi
tempat perhiasan seperti dada, telinga, leher, lengan bawah dan lengan
atas , dan juga betis.

Adapun makna dari e 3¢5 L ¥ adalah apa yang terlihat dan tiba-
tiba terbuka dengan sendirinya tanpa di sengaja yang biasa nampak
yaitu wajah dan kedua telapak tangan. Ulama figh Imam Ahmad dan
Imam Asy-Syafi’i mengatakan bahwa seluruh tubuh perempuan
adalah aurat. Hal ini dipahami dalam konteks pengertian wira 7 yaitu
bersikap dan berlaku kehati-hatian terhadap hal-hal yang makruh,
proteksi, antisipasi, kekhawatiran terjadinya fitnah dan terseret
kedalam jebakan-jebakan setan.’

Adapun batasan-batasan aurat perempuan dalam syariat islam ialah

aurat perempuan berhadapan dengan Allah SWT, aurat perempuan

' Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir, terj: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk.
(Jakarta: Gema Insan, 2013) Cet. Ket-1, hlm. 499.

% Ibid., hlm. 499

? Ibid., him. 500



berhadapan dengan mahram, aurat perempuan berhadapan dengan
bukan mahram, aurat perempuan berhadapan dengan perempuan
muslimah dan non muslimah.'® Membahas batasan aurat secara rinci
tidak dijelaskan di dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah, namun hal ini
sebagian ulama-ulama kontemporer melalu metode istimbat nya
berbeda pandangan dalam hal batasan aurat yang di kemukakan
menurut perspektif masing-masing ijtihadnya.

Kata-kata perempuan didalam al-Qur’an tidak hanya satu istilah
saja, tetapi terbilang. Istilah tersebut ada yang bermakna tunggal, dan
ada pula yang terkait dengan status, fungsi, dan sifat (karakter)
perempuan, salah satunya yaitu:

Kata %t}l\ atau ‘3‘}3 berasal dari kata ' yang berarti perempuan.
Kemudian pendapat dari sumber yang lain di jelaskan kata :3‘)—3\
berasal dari kata (24 yang berarti pemandangan atau wajah.11 Makna
dari kata tersebut dapat dipahami bahwa adanya kedekatan antara
perempuan dengan cermin, karena perempuan merupakan cermin
dalam agama islam dan memberi corak pandangan Islam mengenai

perempuan yang menyangkut sifat hidupnya, tingkah lakunya,

10 7ulaefi Abdullah, Figih Wanita (Jakarta: AMZ, 2019). Cet, ke-1. Hlm. 22-27.
' Abu Husain bin Fariz bin Z-akaria, Mu jam Muqayiz al-lughah, (Mesir:
Mustafa al-Bab al-Halabiy wa Syarikah, Jilid IV, 1972), hlm. 187.



kepribadiannyanya dan sebagainya.'” Biasanya Nabi menggunakan
kata mar’ah ketika berbicara tentang topik yang berkaitan dengan
bidang figh, dan perempuan yang menggunakan lafadz mar’ah disitu
bisa berdiri sendiri tanpa adanya suatu ikatan.

Dalam pandangan madzhab Syafi’i dengan madzhab sebelumnya
terkait dengan batasan aurat perempuan adalah seluruh badannya
adalah aurat kecuali muka dan telapak tangan. Karena kedua telapak
tangan dan bagian muka tidak mungkin untuk ditutupi ketika
berinteraksi dengan sesama manusia.””  Madzhab syafi’i lebih
terperinci membedakan  kedudukan aurat didalam atau di luar
lingkungan keluarga dekat (mahram). Pendapat para ulama mengenai
batasan aurat menyatakan bahwa aurat wanita adalah seluruh
tubuhnya termasuk muka dan kedua telapak tangannyaa, bahkan
kukunya juga termasuk aurat.

Didalam Kitab suci al-Qur’an telah dijelaskan batasan aurat bagi
perempuan, hal ini dikarenakan aurat merupakan cara Allah SWT
untuk memuliakan perempuan agar terjaga dari fitnah, terlebih diera
digital seperti saat ini, perempuan diberikan kebebasan untuk

berekspresi dalam hal berpakaian, Namun tidak semua perempuan

12 Jurjam Mas’ud, Al-Ra’id, Mu jam Lughwary ‘Ashriy, (Beirut: Dar al-‘ilm,
Jilid 111, 1981), him. 1353.
® Ibid., him. 26



mengetahui batasan-batasan dalam berpakaian untuk menutup aurat
sehingga salah mengartikan kebebasan berekspresi tersebut dengan
menampilkan berbagai macam gaya berpakaian, misalnya, diberbagai
media social seperti tiktok, facebook, intstagram, twitter dan lain
sebagainya. Banyaknya perempuan dengan sengaja menampakkan
aurat yang disaksikan oleh banyak orang, bahkan ditempat-tempat
umum. Hal ini memicu banyaknya terjadi kasus pelecehan yang
korbannya rata-rata dari perempuan. Seperti halnya dapat dilihat
dalam kutipan Inside Lombok maraknya kasus pelecehan seksual
yang terjadi pada tanggal 4 Maret 2022 tempatnya di Kabupaten
Lombok Timur yang menjadi perhatian semua pihak. Terutama untuk
perbaikan pola asuh orang tua serta pemahaman dini pada anak-anak
dan remaja terkait resiko dan potensi pelecehan seksual yang bisa
dialami. Kasus pelecehan seksual yang menimpa 2 orang Pelajar SMP
yang dilaporkan terkait dalam tindakan pemerkosaan yang dilakukan
oleh 4 orang laki-laki setelah diajak teguk miras. Peristiwa
pemerkosaan tersebut diketahui terjadi pada 1/3 malam. Dimana
keempat pelaku yang diduga berasal dari Kecamatan Sukamulia
mengajak kedua korban yang berasal dari Kecamatan Masbagik untuk

meneguk miras.'* Dalam kejadian tersebut bermula pada perkenalan

" Deni Zarwandi, “Dua Pelajar SMP di Lotim Diperkosa Setelah Diajak Teguk



dan berkomunikasi melalui media sosial. Dalam hal ini banyaknya
faktor yang mempengaruhi terjadinya pelecehan seksual seperti pada
pola asuh yang tidak maksimal. Selain pola asuh, faktor lingkungan
juga dapat mempengaruhi hal tersebut dimana saat hilangnya rasa
simpati dan empati dari warga dilingkungan setempat. Sehingga anak-
anak maupun remaja merasa bahwa lebih leluasa melakukan hal yang
diinginkan tanpa ada rasa takut pada lingkungannya. Seperti halnya
dengan bebas menggunakan ponsel sehingga anak-anak maupun
remaja dengan leluasa mengunggah gambar maupun film dewasa.
Maka perlunya pemahaman bagi perempuan mengenai batasan-
batasan aurat. Sebagaimana perempuan muslimah, sudah seharusnya
menutup aurat. Karena sejatinya perempuan diperintahkan untuk
menutup aurat adalah untuk memuliakan, melindungi, dan menjaga
mereka dari segala sesuatu hal yang buruk.

Melihat dari permasalahan tersebut peneliti tertarik meneliti
mengenai Aurat bagi perempuan dengan menggunakan salah satu
tafsir kontemporer yaitu Tafsir al-Munir. Mengenai penggunaan tafsir
karya Wahbah Zuhaily tersebut, peneliti menganggap bahwa tafsir ini

bercorakan fiqih dimana dalam tafsir ini juga mufasir menggunakan

Miras, Potret Buram Pencegahan Kekerasan Seksual.” dalam
https://insidelombok.id/berita-utama/dua-pelajar-smp-di-lotim-diperkosa-setelah-diajak-
teguk-miras-potret-buram-pencegahan-kekerasan-seksual. diakses pada tanggal 19
Agustus 2022, pukul 01.17.



gaya bahasa yang muda dipahami dan menafsirkan ayat berdasarkan
tema secara merata dan tuntas, dan peneliti tidak mengalami
kesulitan dalam mencari refrensi dari penelitian tersebut. Sehingga
peneliti memilih untuk menggunakan tafsir ini sebagai bahan
penelitian, Oleh karma itu, peneliti mengangkat judul mengenai
Konsep Aurat Perempuan dalam QS. an-Nir ayat 31 dan QS. al-
Ahzab Ayat 59 menurut penafsiran Wahbah az-Zuhaily dalam
Kitab Tafsir  al-Munir.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana pendapat para ulama figh terkait pengertian dan
batasan-batasan aurat perempuan dalam QS. an-Niir ayat 31 dan
0S. al-Ahzab ayat 597
2. Bagaimana konsep aurat perempuan dalam penafsiran Wahbah az-
Zuhaily mengenai QS. an-Niir ayat 31 dan QS. al-Ahzab ayat 59
dalam kitab Tafsir al-Munir?
Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjabarkan pendapat para ulama figh terkait dengan
pengertian dan batasan-batasan aurat perempuan dalam QS.

an-Nur ayat 31 dan QS. al-Ahzab ayat 59.
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b. Untuk menjabarkan konsep aurat perempuan dalam penafsiran
Wahbah az-Zuhailiy yang terdapat dalam QS. an-Nir ayat 31
dan QS. al-Ahzab ayat 59 dengan menggunakan Kitab tafsir
al-Munir.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1. Diharapkan dengan penelitian ini diperoleh pengetahuan
tentang konsep aurat perempuan dalam QS. an-Niir ayat 31
dan 0S. al-Ahzab ayat 59 menurut Wahbah az-
Zuhaily dalam Kitab Tafsir al-Munir. Salah satunya adalah
cara menutup aurat bagi perempuan yang baik menurut
ajaran islam agar tidak terjadi fitnah.

2. Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.

3. Diharapkan agar informasi yang diperoleh dari penelitian
ini berguna bagi penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis
Untuk menyadarkan kembali tentang pentingnya untuk
menutup aurat bagi seorang muslimah. Agar kedepannya dapat
meminimalisir kemungkaran dengan cara saling memperingati

dalam menjaga pandangan, dalam berpakaian yang baik di
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mata Allah SWT. Kemudian dengan cara saling memperingati
satu sama lain dalam hal kebaikan, maka terciptalah hubungan
kemanusian yang dilandasi dengan rasa kasih dan sayang.
Sehingga, ikatan tersebut menjadi awal untuk sama-sama

mencapai ridho Allah SWT dan mahabbatiillah.

D. Telaah Pustaka

1. Teuku Bordand Toniadi, “Batas Aurat Wanita (Studi Perbandingan

Pemikiran Buya Hamka dan Muhammad Syahrur)”.
Dalam skripsi di atas membahas mengenai perbedaan mendasar
dalam memahami dalil antara Muhammad Syahrur dan Buya
Hamka. Bilamana Buya Hamka memahami batasan aurat itu
seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan, sedangkan
Muhammad Syahrur memahami batasan aurat itu yang wajib bagi
perempuan di antara payudara dan kemaluan sedangkan diluar
tersebut merupakan perhiasan yang biasa tampak dari bagian tubuh
manusia. Dan pada skripsi tersebut melakukan metode

komparatif. 15

“Teuku Bordand Toniadi, “Batas Aurat Wanita” (Studi Perbandingan Pemikiran
Buya Hamka dan Muhammad Syahrur). (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-
Raniry, Banda Aceh, 2017).
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Perbedaan yang terdapat dalam skripsi di atas dengan peneliti
adalah pada objek kajian dimana peneliti hanya memfokuskan pada
satu mufasir yaitu Wahbah Az-Zuhaily.

2. Galang Azmyannajah, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Aurat
dalam al-Qur’an (Studi Komparatif Tafstr al-Misbah dan al-
Azhar)”.

Dalam skripsi di atas membahas mengenai aurat yang
menggunakan kerangka tafsir maudu’i, dan menggunakan metode
komparatif antara Buya Hamka dan Quraish Shihab dalam
menafsirkan ayat-ayat tentang aurat dan menemukan beberapa
persamaan dan perbedaan dalam menafsirkan ayat.16 Bilamana
persamaan di antara keduanya adalah menafsirkan makna saii’ah,
yaitu sesuatu yang buruk dan cacat maksudnya adalah aurat
manusia. Adapun perbedaan diantara keduanya adalah ketika
menafsirkan tentang perhiasan pada perempuan.

Dalam hal ini Quraish Shihab mendukung batasan aurat adalah
wajah dan telapak tangan dan jilbab tidaklah wajib. Sedangkan
dalam pandangan Hamka bahwa memakai jilbab termasuk wajib

bagi perempuan yang sudah balig.

16 Galang Azmyannajah, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Aurat Dalam Al-
Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar). (Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018).
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Dalam skripsi tersebut memiliki perbedaan dari segi penafsiran
yang dimana skripsi tersebut menggunakan studi komparatif
Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Azhar , sedangkan peneliti
menggunakan satu mufassir saja.

3. Adi Sunarya, “Jilbab Dalam al-Qur’an (Studi Perbandingan
Penafsiran QS. al-Ahzab [33]: 59 Menurut Badiuzzaman Said
Nursi Dan M. Quraish Shihab).

Pada penelitian skripsi diatas membahas mengenai jilbab dengan
menggunakan kerangka tafsir tahlili dengan menggunakan metode
mugarin antara Badiuzzaman Said Nursi dan M. Quraish Shihab
dalam membandingkan penafsiran keduanya dalam memaknai
perintah menggunakan jilbab.!” Dimana Badiuzzaman Said Nursi
memahami mengenai jilbab bahwa mengenakan jilbab adalah suatu
kewajiban karena fitrahnya seorang perempuan itu lemah dan
harus dilindungi, sedangkan Quraish Shihab memahami bahwa
mengenakan jilbab hanyalah sebuah anjuran dan tidak boleh
dipaksakan.

Penelitian skripsi tersebut memiliki perbedaan dari segi tafsir yang

di gunakannya secara mugqarin, sedangkan peneliti menggunakan

Y Adi Sunarya, “Jilbab Dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Penafsiran QS.
Al-Ahzab [33]: 59 Menurut Badiuzzaman Said Nursi Dan M. Quraish Shihab). (Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016).
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tafsir maudhii’i. Dan penelitian skripsi yang dilakukan
menggunakan studi komparatif sedangkan peneliti menggunakan
satu mufassir saja.

4. Fatimah Apriliani, “Konsep Hijab dalam al-Qur’an”.
Dalam skripsi di atas membahas mengenai aurat yang
menggunakan kerangka tafsir maudhii’i, dan menggunakan metode
komparatif antara Ali Ash-Shabuni dan Quraish Shihab
menafsirkan ayat-ayat tentang hijab dalam kitab tafsirnya, dimana
dalam skripsi tersebut fokus dalam menafsirkan dan mengupas
kedudukan sumber penafsiran yang mempengaruhi pandangan
keduanya dalam menafsirkan ayat-ayat tentang hij ab.'®
Dalam skripsi tersebut Ash-Shabuni berpendapat bahwa hukum
berhijab adalah wajib dengan menutup seluruh anggota badan
kecuali wajah dan telapak tangan. Sedangkan Quraish Shihab
sendiri tidak menetapkan secara jelas tentang kewajiban berhijab,
pemakaian hijab dengan pilihan modelnya dikembalikan pada
selera pemakai dan adat istiadat daerah setempat.
Dalam skripsi tersebut memiliki perbedaan dari segi penafsiran

yang dimana skripsi tersebut menggunakan studi komparatif Tafsir

' Fatimah Apriliani, “Konsep Hijab dalam Al-Qur’an”. (Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama, UIN Raden Intan, Lampung, 2018).
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Rawa’i al-Bayan fi ayat al-Ahkam min al-Qur’an dan Tafsir al-
Misbah , sedangkan peneliti menggunakan satu mufassir saja.
5. Nailil Muna, “Jilbab Menurut Penafsiran Quraish Shihab dan
Musthafa al-Maraghi.”
Dalam skripsi di atas membahas mengenai jilbab yang
menggunakan kerangka tafsir maudhii’i, dan menggunakan studi
komparatif antara Quraish Shihab dan Musthafa al-Maraght dalam
menafsirkan ayat tentang jilbab, akan tetapi dalam kedua mufassir
sepakat bahwa jilbab merupakan busana Muslimah yang di
gunakan untuk menutup aurat perempuan. '’
Adapun menurut pendapat dari Quraish Shihab mengenai jilbab
bahwa merupakan suatu adat kebiasaan suatu daerah, dan tidak
boleh dipaksakan pada daerah lain. Dan terkait dengan
penafsirannya yaitu yang biasa tampak menurut beliau adalah leher
ke atas, lengan dan sebagian dari lututnya ke bawah. Sedangkan
menurut pendapat dari Musthafa al-Maraghi bahwa jilbab
merupakan suatu kewajiban bagi perempuan karena sebagai

pembeda antara wanita budak dan wanita merdeka. menurut beliau

adalah semua anggota tubuh perempuan merupakan aurat,

¥ Nailil Muna, “Jilbab Menurut Penafsiran Quraish Shihab dan Musthafa Al-
Maraghi.” (Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora IAIN Purwokerto,
Purwokerto, 2019).

16



meskipun wajah, karena wajah merupakan pusat dari kecantikan.
Sedangkan yang biasa tampak adalah cincin, celak mata, dan
lipstick.

Dalam skripsi tersebut memiliki perbedaan dari segi penafsiran
yang dimana skripsi tersebut menggunakan studi komparatif
Tafsir Jalalain dan Tafsir  al-Misbah , sedangkan peneliti
menggunakan satu mufassir saja.

6. Riadatul Mayyadah, “Konsep Libas Dalam al-Qur’an (Studi
Komparatif Atas Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim Karya Ibnu Katsir
Dan Tafsir al-Muyassar Karya Aidh Bin Abdullah al-Qarni pada
Surah al-A’raf ayat 26).”

Dalam  skripsi tersebut membahas mengenai pakaian yang
menutupi aurat perempuan maupun laki-laki. Tetapi dalam skripsi
tersebut lebih fokus membahas mengenai perintah kaum muslimah
dalam menutup aurat menurut syari’ah islam. Dengan
menggunakan Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim Karya Ibnu Katsir Dan
Tafsir al-Muyassar Karya Aidh Bin Abdullah al-Qarni dalam QS.

al-A’raf. %’

2% Riadatul Mayyadah, “Konsep Libas Dalam al-Qur’an (Studi Komparatif Atas
Tafstr al-Qur’an al-‘Adzim Karya Ibnu Katsir Dan Tafsir al-Muyassar Karya Aidh Bin
Abdullah al-Qarni pada Surah al-A’raf ayat 26).” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama, Universitas UIN Mataram, Mataram, 2020).
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Dalam skripsi tersebut menjelaskan dalam QS. al-A’raf ayat 26
bahwa perempuan dianjurkan dalam syariah islam untuk menutup
aurat dan perhiasanya untuk memperindah diri seperti cincin,
gelang, kalung, dll. Berbeda dengan peneliti yang membahas
tentang konsep aurat perempuan dalam QS. an-Nir ayat 31 dan
QS. al-Ahzab ayat 59. Perbedaannya peneliti menggunakan tafsir
al-Munir sedangkan skripsi diatas menggunakan Tafsir al-Qur’an
al-‘Adzim Karya Ibnu Katsir Dan Tafsir al-Muyassar Karya Aidh
Bin Abdullah al-Qarni dalam QS. al-A’raf. Metode yang di
gunakan skripsi tersebut adalah metode mugarran, sedangkan
penulis menggunakan metode maudhii’i.

Dari semua contoh skripsi yang dipaparkan oleh peneliti,
peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada yang membahas persis
sama dengan judul yang peneliti angkat yaitu Konsep Aurat
Perempuan dalam QS. an-Nir ayat 31 dan QS. al-Ahzab ayat 59
(Studi penafsiran Wahbah az-Zuhaily dalam Kitab tafsir al-Munir.

E. Kerangka Teori
Istilah  kerangka  teoritis sering  digunakan  untuk
mendiskripsikan kerangka referensi atau teori yang di gunakan
untuk mengkaji sebuah permasalahan atau dijadikan sebagai

landasan berpikir untuk melaksanakan suatu penelitian. Dengan
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begitu cara memecahkan masalah adalah dengan menggunakan
teori-teori ilmiah.’
1. Aurat

Aurat secara bahasa mempunyai banyak makna salah satu
diantaranya adalah cacat, bagian yang harus di tutupi, atau sesuatu
yang buruk.? Artinya, aurat merupakan sesuatu yang harus
ditutupi oleh seseorang karena rasa malu atau rendah diri apabila
sesuatu itu diperlihatkan pada orang lain kecuali diri sendiri. Di
dalam al-Qur’an Allah SWT menyebutkan kata aurat dengan
makna sesuatu yang terbuka dan tidak terjaga, yang terdapat dalam
0S. al-Ahzab: 13 “ 3J3= G en ol ” artinya “sesungguhnya rumah-
rumah kami terbuka (tidak ada penjaga).”*

Al-Qurthiibi mengartikan dalam kitab nya al jami’ lil ahkam
al qur’an bahwa lafadz ‘awrah dalam ayat ini ialah “yang lepas,
yang hilang tidak dipelihara, dan terdapat celah”. Kata aurat dalam
konteks ayat ini berkonotasi pada perlindungan, keselamatan,

kerawanan, keamanan, dan privasi yang berkaitan dengan rumah

dan tidak digunakan untuk maksud kecacatan atau bagian tubuh

2 Jujun S.Soeryasumantri. Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta:
Sinar Harapan,1978), hlm. 316.

?2 Majduddin al-Fairuz al-Abadi , al-Muhith, (Beirut: Al-Muassasah Al-Risalah,
1426 H/2005 M) Cet, Ke-8, Jilid I, him. 446.

 Isnawati, Aurat Wanita Muslimah, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2020)
Cet. Ke-1, hlm. 8.
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wanita. Akan tetapi makna dari ayat tersebut adalah sama seperti
halnya berkaitan dengan aurat perempuan.

Aurat secara istilah menurut para ulama figh, diantaranya
yang disebutkan oleh Al-Khatib Asy-Syirbini adalah bagian tubuh
yang harus ditutupi dan tidak boleh melihatnya, dan bagian yang
harus ditutupi ketika shalat. Beliau menyimpulkan makna aurat
adalah mencakup untuk apa-apa yang haram di lihat.**

Di dalam buku Figh Islam Wa adillatuhu jilid pertama Karya
Wahbah az-Zuhaily beliau berpendapat bahwa aurat menurut
istilah syara’ adalah sesuatu yang harus di sembunyikan dan di
haramkan melihatnya.* Yang dimaksud dari pengertian syara’
tersebut adalah pengertian yang berkaitan dengan masalah shalat.
Menurut pendapat Jumhur Ulama orang yang shalat diisyaratkan
menutup auratnya. Sekalipun shalatnya dilakukan sendirian
ditempat yang gelap.26 Adapun syarat menutup aurat menurut

Wahbah az-Zuhaily yaitu harus tebal dan tidak transpran.

Oleh karena itu, Islam memerintahkan perempuan untuk

menutup aurat, tidak lain demi untuk kebaikan mereka sendiri.

** al-Khatib asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (Darel Khutub al-Iimiyah, 415
H/1994 M), Jilid ke-1, hlm. 397.

2> Wahbah az-Zuhaily, Figih Islam Wa adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr,
2008), Jilid ke-1, him. 614.

*® Ibid., him. 615
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Sebab, perempuan yang selalu menjaga kemuliaannya, moralitas
agamanya, masyarakat dan negara akan dapat dipertahankan. Jika
ia mampu menjaganya dengan baik, tindakan kriminalitas yang
diakibatkan oleh fitnah dari mengumbar aurat akan bisa semakin

ditekan.

. Perempuan

Penggambaran dan fakta mengenai perempuan yang dijelaskan
dalam al-Qur’an memiliki nilai pencitraan yang mulia dan
mengandung nilai keteladanan, begitu halnya dalam sejarah dunia
Islam telah membuktikan dan menorehkan inspirasi serta peranan
besar perempuan dalam keluarga dan kehidupan sosial. Apabila
merujuk pada al-Qur’an dan meninjau pada sejarah, maka sangat
jauh berbeda jika di bandingkan dengan kondisi perempuan pada
masa sekarang. Dengan adanya perbedaan budaya dan kerasnya
kehidupan  yang  menjadikan  perempuan  tidak  lagi
mengembangkan antara hak dan kewajiban serta menjalankan
peranannya sebagaimana yang telah disebutkan didalam al-Qur’an.

Adapun syubhah terhadap perempuan didalam Islam salah
satunya adalah aturan dalam berpakaian. Yang sebagaimana dalam

suatu anggapan yang sangat materialistis menganggap bahwa hijab
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bagi perempuan menunjukkan bagian dari kejelekan syari’ah
Islam, karena membatasi ruang gerak bagi perempuan hanya akan
membatasi perempuan dalam semua aktivitasnya untuk
berinteraksi diluar rumah seperti menjadi wanita Kkarir atau
memiliki kehidupan yang bebas. Sementara itu, fungsi dari
memakai pakaian muslimah untuk menutup aurat adalah untuk
menjaga diri seorang perempuan agar lebih aman, mulia dan

dihormati. Dalam QS. al-Ahzab : 33 Allah SWT berfirman :

Lo 2
ARG -T2 — 2el G- P M. 7
JsY adeadl =50 T 250 N5 s § O3
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu.”

Wahbah az-Zuhaily menerangkan dalam Kitab Tafsir al-
Munir bahwa Allah SWT menegaskan bagi perempuan untuk tetap
tinggal dirumah mereka dan larangan untuk keluar rumah apabila
tidak ada keperluan.28 Dalam ayat diatas maksudnya adalah
perintah untuk kaum perempuan agar tetap dirumah guna untuk
menjaga dan memelihara diri mereka sendiri. Sedangkan yang

dimaksud Jahiliyyah yang dahulu ialah Jahiliyyah kekafiran yang

terdapat sebelum Nabi Muhammad SAW dan yang dimaksud

?’ Muhammad Shahib Thahir, al-Qur’an Muslimah, (Bandung: Marwah, 2009),
hlm. 422.
28 Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir..., hlm. 326.
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Jahiliyyah sekarang ialah Jahiliyyah kemaksiatan yang terjadi
sesudah datangnya Islam. at-Tirmidzy dan al-Bazzar
meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’td dari Rasulullah SAW,

beliau bersabda:

815 Glasddl Ay ad) fana 13 3552 51511 &

29/5, o % . o (8w~ 0 {,}:,

Gesd 28 3 (25 U 45950 0SSl

“Sesungguhnya perempuan adalah aurat (yang perlu

dijaga dan ditutupi), karena itu, apabila ia keluar, maka

setan terus memandanginya. Dan sedekat-dekat keadaan

perempuan kepada rahmat Allah SWT adalah ketika ia
berada dibagian dalam rumahnya.”

Dalam lafadz & dalam hadits tersebut itu sebagai kata
penegas, yang bilamana termasuk salah satu ungkapan terbuka
yang menjadi dalil bahwa perempuan wajib menutup, menjaga,
dan memelihara auratnya. Hadits tersebut menegaskan bahwa
perempuan wajib menjaga dan menutup auratnya agar tidak terlihat
atau tersentuh oleh orang lain.”

Dalam Kitab Tafsir al-Munir, Wahbah az-Zuhaily mengatakan

bahwa “Janganlah kalian bersikap Tabdrruj seperti halnya sikap

Tabarruj masyarakat jahiliyyah yang dulu sebelum masuknya

* HR. Tbnu Khuzaimah dalam kitab Shahihnya: 111/93, Ibnu Hibban: XI1/412,
At-Tirmidzi: 111/476 (1173), dari awal hingga kata “setan”, Al-Albani menyatakan hadits
ini shahih dalam Silsilah Ash-Shahihah (2688).

%0 Muhammad bin Syakir Asy-Syarif, 40 Hadits Wanita, terj: Sarwedi Hasibuan,
dkk. (Jakarta: Ummul Qura, 2013), him. 41
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Islam.”' Tabarruj adalah memperlihatkan perhiasan dan bagian-
bagian yang menarik dari tubuh semisal dada dan leher seperti
seorang perempuan mengenakan kerudung dengan membiarkannya
terkuai dan terbuka tanpa mengikatnya sehingga leher, anting dan
kalungnya terlihat.

3. Metode dan Corak Tafsir
a. Metode Maudhii’i atau yang dikenal dengan istilah tematik,

Adapun langkah yang ditempuh dalam metode maudhii i**

yaitu;

1) Menetapkan topik yang akan dibahas.

2) Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan

pembahasan.

3) Menyusun ayat dengan masa turunnya.

4) Memhami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahya.

5) Menyusun pembahasan tersebut dalam kerangka yang

sempurna.

6) Menambahkan hadits yang relavan dengan pokok bahasan.

*! Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir..., hlm. 326-327

32 Abdul Hayy al-farmawi, al-Bidayah at-Tafsir al-Maudh’i: Dirasah
Manhajiyah Maudhi’iyyah (Mesir: Maktabah Jumhuriyyah,tk). terj. Rosihon Anwar,
Metode Tafsir Maudhu'’i dan cara penerapannya (Bandung: Pustaka Setia 2002), him.
37-38.
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7) Memepelajari ayat tersebut dengan cara menghimpun ayat
yang bersifat sama dan redaksi yang sama.

b. Corak Tafsir al-Munir Wahbah az-Zuhaily

Dalam tafsir al-Munir memiliki corak penafsiran tersendiri
yaitu bercorak kesastraan (adabi) dan sosial kemasyarakatan
(ijtima’i) serta adanya nuansa kefigihan (figh) dikarenakan adanya
penjelasan tentang hukum-hukum yang terkandung didalamnya.
Meskipun bercorak figh dalam pembahasannya akan tetapi
penjelasannya menyesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan
yang terjadi pada masyarakat. Sehingga, corak penafsiran Tafsir
Al-Munir dikatakan sebagai corak yang ideal dikarenakan selaras

antara adabi, ijtima’i, dan fighnya.

F. Metode Penelitian

Penelitian jenisnya banyak sekali disesuaikan dengan bidang
ilmu masing-masing, oleh karena itu bagi peneliti diberikan suatu
kebebasan untuk memilih mana jenis yang akan digunakan.
Metode mana yang akan dipilih sangat berhubungan erat dengan

prosedur, alat, serta desain yang digunakan.3 3

hlm. 19.

3 Tarjo, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Depublish 2019) Cetakan Pertama,

25



Untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, maka perlu adanya metode yang sesuai
dengan objek yang akan dikaji. Metode berfungsi sebagai penindak
lanjutan agar penelitian terarah dan efektif. Adapun metode yang
dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut;

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
bersifat kepustakaan (library research), yakni penelitian yang
semua datanya bersumber dari bahan-bahan tertulis seperti buku,
kamus, kitab, dan yang berkaitan dengan al-Qur’an dan tafsilrnya.34

Oleh karena itu, bahan-bahan tertulis yang akan penulis
gunakan adalah berupa buku-buku yang memiliki keterkaitan
dengan judul skripsi ini yakni buku-buku tentang aurat
perempuan, Ulimul Qur’an, Munasabah, Kamus bahasa Arab,
buku tentang Metodologi Tafsir al-Qur’an, buku tentang
perempuan, dan juga buku Tafsir yang berkaitan dengan Tafsir al-

Munir.

3% Nashrudin Baidanm, Erwati Aziz, Metodologi Penelitian Tafsir, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar,2019), cet. Ke-2. him.28.
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2. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer yang peneliti gunakan dalam kajian ilmiah ini
adalah al-Qur’an dan kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah
az-Zuhaily.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunder peneliti memperoleh dari berbagai hal
yang bisa me;ndukung tema kajian, karena data sekunder
merupakan referensi pelengkap sekaligus sebagai data
pendukung untuk menguatkan hasil dari penelitian. Adapun
yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini berupa Kitab
Tafsir al-Munir, Kitab Tafsir Ibnu Katsir, Kitab Mu’jam
Mugayiz al-lughah, Kitab Mu’jam Lughwary ‘Ashri, Kamus al-
Munawwir, buku-buku tentang aurat, buku-buku tentang
batasan aurat perempuan, karya tulis ilmiah, artikel, jurnal ,
maupun enksikopledia yang berkaitan dengan penelitian.

3. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah melalui dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data dan
bahan bacaan yang berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian ini

penulis meneliti dengan menggunakan kata Aurat. Sehingga
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peneliti menghimpun kata Aurat yang terdapat pada ayat al-
Qur’an. Lafadz ‘awrah di dalam al-Qur’an terulang
sebanyak 4 kali yaitu terdapat dalam QS. an-Nir [24]: 31 dan 58,
dan terdapat dalam QS. al-Ahzab [33] : 13 , sedangkan yang
berhubungan dengan Aurat terulang sebanyak 9 kali dalam 4
surah.” Setelah dilakukan verifikasi dari 9 ayat yang memiliki

lafadz ‘awrah penulis menemukan 4 ayat yang meggambarkan

mengenai konsep aurat perempuan dalam al-Qur’an.

Kata Aurat dalam al-Qur’an

]
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No. Nama Ayat Terjemah
Surah/Ayat
1. QS. an-Nir | « . M A T AR _ . s7¢ 4 | Artinya: “Katakanlah
el | o G e sall L5 kepada wanita yang
[24] : 31 B beriman: "Hendaklah

mereka menahan
pandangannya, dan
kemaluannya, dan
janganlah mereka
Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak dari
padanya. dan hendaklah
mereka menutupkan kain

A R A AT A R A AT kudung kedadanya, dan
3 L3 5l O e en (LI ’
—% g janganlah Menampakkan
. - g 5 of 7 ~ £ hiasannya kecuali
53 Sesl 3 o e Gl | P .
T AN, I \/’Ze'/J ;L3 kepada suami mereka, atau

% Al-Hasani Al-Maqdisiy, Kitab Fathurrohman lithalibi ayatil Qur’an, (Beirut:
Pustaka Ahliyah, 1323 H) hlm. 335.
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ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera
saudara lelaki mereka, atau
putera-putera saudara
perempuan mereka, atau
wanita-wanita Islam, atau
budak- budak yang mereka
miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai
keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak
yang belum mengerti
tentang aurat wanita. dan
janganlah mereka
memukulkan kakinyua
agar diketahui perhiasan
yang mereka

sembunyikan. dan
bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, Hai orang-
orang yang beriman
supaya kamu beruntung.

QS. an-Nir
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Artinya: “Hai orang-orang
yang beriman, hendaklah
budak-budak (lelaki dan
wanita) yang kamu miliki,
dan orang-orang yang
belum balig di antara
kamu, meminta izin
kepada kamu tiga kali
(dalam satu hari) Yaitu:
sebelum sembahyang
subuh, ketika kamu
menanggalkan pakaian
(luar)mu di tengah hari dan
sesudah sembahyang Isya'.
(Ttulah) tiga 'aurat bagi
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kamu. tidak ada dosa
atasmu dan tidak (pula)
atas mereka selain dari
(tiga waktu) itu.”

QS.
al-Ahzab

[33]:13
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Artinya: “Dan (ingatlah)
ketika segolongan di
antara mreka berkata: "Hai
penduduk Yatsrib
(Madinah), tidak ada
tempat bagimu, Maka
Kembalilah kamu". dan
sebahagian dari mereka
minta izin kepada Nabi
(untuk kembali pulang)
dengan berkata :
"Sesungguhnya rumah-
rumah Kami terbuka
(tidak ada penjaga)". dan
rumah-rumah itu sekali-
kali tidak terbuka, mereka
tidak lain hanya hendak
lari.”

Ayat-Ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan Aurat

No.

Nama

Surah/Ayat

Ayat

Terjemah

QS.
al-A’raf [7]

: 20

Artinya: “Maka syaitan
membisikkan pikiran jahat
kepada keduanya untuk
Menampakkan kepada
keduanya apa yang
tertutup dari mereka Yaitu
aurat nya dan syaitan
berkata: "Tuhan kamu
tidak melarangmu dan
mendekati pohon ini,
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melainkan supaya kamu
berdua tidak menjadi
Malaikat atau tidak
menjadi orang-orang yang
kekal (dalam surga)".

QS.
al-A’raf [7]
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Artinya: “Maka syaitan
membujuk keduanya
(untuk memakan buah itu)
dengan tipu daya. tatkala
keduanya telah merasai
buah kayu itu, nampaklah
bagi keduanya aurat-
aurat nya, dan mulailah
keduanya menutupinya
dengan daun-daun surga.
kemudian Tuhan mereka
menyeru mereka:
"Bukankah aku telah
melarang kamu berdua dari
pohon kayu itu dan aku
katakan kepadamu:
"Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata
bagi kamu berdua?"

QS.
al-A’raf [7]

126

Artinya: “Hai anak Adam,
Sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup
auratmu dan pakaian
indah untuk perhiasan. dan
pakaian takwa. Itulah yang
paling baik. yang demikian
itu adalah sebahagian dari
tanda-tanda kekuasaan
Allah, Mudah-mudahan
mereka selalu ingat.”

QS.

al-A’raf [7]

Artinya: “Hai anak
Adam, janganlah sekali-
kali kamu dapat ditipu oleh
syaitan sebagaimana ia
telah mengeluarkan kedua
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ibu bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari
keduanya pakaiannya
untuk memperlihatkan
kepada keduanya
'auratnya. Sesungguhnya
ia dan pengikut-
pengikutnya melihat kamu
dan suatu tempat yang
kamu tidak bisa melihat
mereka. Sesungguhnya
Kami telah menjadikan
syaitan-syaitan itu
pemimpin-pemimpim bagi
orang-orang yang tidak
beriman.

QS.

at-Thoha

[20] : 121
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Artinya: “Maka keduanya
memakan dari buah pohon
itu, lalu nampaklah bagi
keduanya aurat-aurat nya
dan mulailah keduanya
menutupinya dengan daun-
daun (yang ada di) surga,
dan durhakalah Adam
kepada Tuhan dan sesatlah
ia.”

QS.

al-Ahzab

[33]:

59
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Artinya: “Hai Nabi,
Katakanlah kepada isteri-
isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin:
“Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka".
yang demikian itu supaya
mereka lebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka
tidak di ganggu. dan Allah
adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.
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Berdasarkan table tersebut ditemukan beberarapa konsep aurat
perempuan yang terdapat pada ayat al-Qur’an, kemudian peneliti
menggunakan tehnik snowball, dimana tehnik ini bertujuan untuk
memverifikasi kembali beberapa ayat secara random yang
memeiliki konsep sama untuk dibuang sehingga peneliti
mengumpulkan beberapa konsep makna yang berbeda. Dari
sampel tersebut peneliti menemukan 4 Kkonsep yang
menggambarkan mengenai aurat yakni: QS. an-Nur [24]: 31 dan
58, kemudian QS. al-Ahzab [33] : 13, lafadz ‘awrah disebutkan
dua kali dalam ayat tersebut.

. Teknik Analisis Data.

Pada tehnik analisis data peneliti menggunakan tehnik
deskripsi analisis yaitu memaparkan menegenai ayat-ayat yang
menggambarkan konsep dari batasan aurat yang terdapat pada,
QS. al-A’raf [7] : 20, QS. al-A’raf [7] : 22, QS. al-A’raf [7] : 26,
QS. al-A’raf [7] : 27, QS. at-Thoha [20] : 121, QS. an-Nur [24] :
59, dengan menggunakan kerangka tafsir maudhu’i, kemudian
untuk memahami makna, penulis menggunakan konten analisis

yang berguna untuk memahami isi dari data tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan

Pada  penelitian ini  penulis memaparkan dan
mengkategorisasikan menjadi lima bab. Di mana setiap bab saling
berkaitan satu dengan yang lainnya. Sistematika penulisan laporan
penelitian ini bertujuan agar pembahasan dalam laporan penelitian
tersusun secara sistematis dan lebih mudah untuk dipahami.
Adapaun sistematika babnya sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan. berisi hal-hal yang menguraikan
pemikiran latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian sebagai cara metodologis
dalam penulisan dan sistematika penulisan. Bab pertama

merupakan gambaran awal tentang penulisan laporan penelitian ini.

BAB II Biografi Mufassir. membahas tentang perjalanan
hidup Wahbah az-Zuhaily, perjalanan intelektual, karya-karyanya,

serta latar belakang penulisan Kitab Tafsir al-Muntr.

BAB III Analisis. Wawasan umum tentang konsep aurat
dalam berbagai pendapat para ulama mengenai pengertian dan
batasan-batasan aurat perempuan, diantaranya Madzhab Syafi’T,

Madzhab Hanafi, Madzhab Hambali, Madzhab Maliki.
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BAB IV Tafsir. Penafsiran ayat yang berisi tentang Konsep
Aurat Perempuan dalam QS. an-Nir ayat 31 dan QS. al-Ahzab

ayat 59 dalam Kitab Tafsir al-Munir.

BAB V Penutup. Pada bab ini menunjukkan hasil akhir dari
penelitian yang telah dilakukakn terdiri dari kesimpulan seluruh
rangkaian yang telah dikemukakan, serta jawaban atas
permasalahan yang terjadi. Sekaligus berisis saran-saran yang bisa

direkomendasikan.
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BAB II
BIOGRAFI MUFASSIR

A. Riwayat Hidup Wahbah az-Zuhaily

Nama lengkap dari Wahbah az-Zuhaily adalah Wahbah bin
Musthafa az-Zuhaily, namun biasa dipanggil dengan Wahbah az-
Zuhaily. Beliau dilahirkan di desa Dir ‘Athiyah, daerah Qalmin
Damaskus, Suriah pada tanggal 6 Maret 1932 M/1351 H. Dan
Wafat pada hari sabtu 8 Agustus 2015 di Damaskus Suriah pada
usia 83 tahun.’® Ayahnya bernama Syaikh Musthafa az-Zuhaily,
seorang ulama yang terkenal keshalehan dan ketagwaannya serta
hafal al-Qur’an dan ahli ibadah. Dalam kesehariannya, beliau
selalu memegang teguh al-Qur’an dan Sunnah Nabi, serta hidup
sebagai seorang petani dan pedagang. Sedangkan ibunya bernama
Fatimah binti Musthafa Sa’dah, seorang perempuan yang sangat
wara’ dan berpegang teguh dengan Syari’ah Islamiyah.”’ Dibawah
pendidikan ayahnya, Wahbah az-Zuhaily menerima pendidikan

dasar-dasar Agama Islam. Setelah itu, ia di sekolahkan di

*® Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir fi al- ‘Aqidah Wa al-Syari’ah Wa al-
Manhaj XV, (Damaskus: Daral-Fikr, 2005), hlm. 888.

*’ Badi’ as-Syayyid al-Lahham, Wahbah az-Zuhaily al- ‘alim al-Fagqth al-
Mufassir, dalam ‘Ulama’ wa Mufakkirun Mu asirun. Lamhah Min Hayatthimwa Ta rif bi
Mu’allafatihim XII, (Cet. I; Damaskus: Dar al-Qalam, 2001), hlm. 12.
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Madrasah Ibtidaiyah dikampungnya, hingga kejenjang pendidikan
formal berikutnya. Wahbah az-Zuhaily dibesarkan dilingkungan
ulama-ulama Madzhab Hanafi, yang membentuk pemikirannya
dalam Madzhab figh. Walaupun bermadzhab Hanafi, namun beliau
tidak fanatik terhadap pahamnya dan senantiasa menghargai
pendapat-pendapat madzhab lain. Hal ini dapat dilihat dari bentuk
penafsirannya ketika mengupas ayat-ayat yang berkaitan dengan
figh. Beliau adalah salah satu sosok ulama figh abad ke-20 yang

terkenal dari Syiria.38

B. Latar Belakang Pendidikan Wahbah az-Zuhaily

Sebagai seorang Ayah yang taat beribadah menjalankan
tuntunan agama, meskipun sang Ayah hanya seorang petani, tetapi
ia senantiasa mendorong putranya untuk menuntut ilmu. Wahbah
az-Zuhaily sejak kecil belajar al-Qur’an dan sekolah Ibtidaiyah
dikampungnya. Dan Tsanawiyah di Damaskus pada umur 14 tahun
yaitu pada tahun 1946 M. Kemudian beliau melanjutkan pada
tingkat menengah, beliau masuk pada jurusan Syariah di
Damaskus selama 6 tahun. Dan pada tahun 1952 beliau mendapat

iJazah menengahnya yang dijadikan modal awal untuk masuk pada

3 Syaiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir al-Qur’an, (Yogyakarta: Kaukaba
Dipantara, 2013), him. 136-137.
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Fakultas Syariah dan bahasa Arab di Universitas Al-Azhar dan

Fakultas Syariah di Universitas ‘AinSyam dalam waktu yang

bersamaan.” Kemudian pada saat itu, Wahbah az-Zuhaily

memperoleh tiga ijazah antara lain:

1. Tjazah B.A dari Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar pada
tahun 1956.

2. ljazah Takhassus pendidikan dari Fakultas bahasa Arab
Universitas Al-Azhar pada tahun 1957.

3. [jazah B.A dari Fakultas Syariah Universitas ‘Ain Syam pada

tahun 1957.

Setelah mendapatkan tiga ijazah, beliau meneruskan jenjang
pendidikannya ke tingkat pascasarjana di Universitas Kairo, yang
ditempuh selama dua tahun dan memperoleh gelar MA dengan tesis
yang berjudul “al zhirai fi al Siyasah al Syar’iyyat wa al Figh al

— el
Islami.”*

Lalu kemudian beliau melanjutkan pendidikannya ke program
doktorat yang diselsaikan pada tahun 1963 dengan judul disertasi

“atsar al Harb fi  al Figh al Islami Dirasah Muqgaranah baina al

3 Sayyid Muhammad ‘Ali Ayazi, al-Mufassirun Hayatithum wa Manahijihum,
(Damaskus: Dar al-Fikr. T.th), hlm. 684-685.

% Sayyid Muhammad ‘Ali Ayazi, al-Mufassirun Hayatithum wa
Manahijihum..., hlm 686.
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Mazahib al-Samaniyah wa  al Qanun ad Duwali al ‘am” (Pengaruh
perang dalam Fiqih Islam, Kajian Perbandingan Antara Delapan
Madzhab dan Undang-Undang Internasional), dibawah bimbingan
Dr.Muhammad Salam Madkur. Pada tahun 1963 dengan peringkat
terbaik, predikat summa cumlaude (Martabat al-Syardf al-‘ila).
Beliau juga mendapat kesempatan untuk mengikuti pertukaran pelajar
dari  Universitas-Universitas Barat. Adapun gelar professor
disandangnya pada tahun 1975.*' Sungguh catatan prestasi yang
sangat cemerlang bahwa beliau selalu menduduki ranking teratas pada
semua jenjang pendidikannya. Menurut beliau adalah rahasia
kesuksesannya dalam belajar terletak pada kesungguhannya menekuni
pelajaran dan menjauhkan diri dari segala hal yang menggangu proses

belajarnya.*

Setelah memperoleh ijazah Doktor pada tahun 1963, beliau
diangkat sebagai dosen di Fakultas Syariah Universitas Damaskus dan
secara berturut-turut menjadi wakil dekan, kemudian dekan dan ketua

jurusan figh al-Islami wa Mazahibih di Fakultas yang sama. Beliau

* http:/www.Zuhaili.com/biografi.htm.hlm 14-16.
* Ibid.
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mengabdi selama lebih dari tujuh tahun dan dikenal alim dalam

bidang Figh, Tafsir dan Dirasah Islamiyah.*’

Pada tahun 1975, beliau mendapat gelar professor. Beliau sering
menjadi dosen tamu pada sejumlah Universitas di Negara-negara
Arab, seperti pada Fakultas Syariah dan Hukum serta Fakultas Adab
Pascasarjana Universitas Benghazi, Libya pada Universitas Khurtum,
Universitas Ummu Darman, Universitas Afrika yang ketiganya berada

di Sudan. Beliau juga pernah mengajar pada Universitas Emirat Arab.

Beliau juga sering menghadiri berbagai seminar internasional dan
mempresentasikan makalahnya dalam berbagai forum ilmiah di
Negara-negara Arab termasuk Malaysia dan Indonesia khususnya
Nahdlatul Ulama. Beliau termasuk anggota tim redaksi dalam
berbagai jurnal dan majalah, staf ahli pada berbagai lembaga riset
Figih dan peradaban Islam di Syria, Yordania, Arab Saudi, Sudan,

India dan Amerika.
Diantara karir pengabdian yang pernah digelutinya, yaitu:

1. Ketua bidang Fiqih Islam dan aliran-alirannya di Fakultas Syariah

Universitas Damaskus.

” Surya Ningsi, Wordpress. http://com diakses 8 Agustus 2020.
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2. Menjadi wakil dekan Fakultas Syariah Universitas Damaskus,
kemudian diangkat menjadi dekan selama empat tahun 1967-1970

M.

3. Ketua pusat Kontrol Muassasah Arab Bank Islam dan ketua
Komite Studi Bank Islam dan anggota Majelis Syar’i Perbankan

Islam.

4. Pada tahun 1989 beliau kembali menduduki jabatan ketua bidang
figih Islam dan aliran-alirannya sekembalinya bertugas dari Uni

Emirat Arab.

5. Tenaga ahli/pakar dalam bidang fikih di Mekah, Jeddah, India,

Amerika, dan Sudan.*
C. Karya dan Kontribusi Wahbah az-Zuhaily dalam Dunia Islam.

Di usia yang termasuk tua, Wahbah bin Musthafa az-Zuhaily
terkenal dengan kepandaian dan kecepatannya dalam menulis, lebih
dari 500 karya telah ia torehkan dengan pena tanganya sendiri® , ia
menulis hampir disemua bidang ilmu keagamaan, dimulai dari

makalah ilmiah, artikel, tahkik dan takhrij, sampai dengan buku

* http://www.zuhaili.net/biograf1. Htm diakses tanggal, 8Agustus 2022. Lihat
juga https://teguharafah.wordpress.com.2018/20/01/biografi-seputar-wahbah-al-zuhaili-
dan-tafsirnya.

* Wahbah az-Zuhaily, al- ‘alim al-faqiih al-Mufassir, terj. Dr. Badii’ Asy
Sayyid Al-Lahham, Cet darul Qalam Damaskus.

41


http://www.zuhaili.net/biograf1

berjilid jilid seperti kitab al figh alislami wa adillatuhu,karyanya bak
hujan yang sangat deras lagi banyak, memberikan masyarakat
pandangan unik nan luas terhadap syariat islam, ini menyebabkan ia

dijuluki imam as Suyuthi oleh ulama selainnya.

Berikut buku karya Wahbah bin Musthafa az-Zuhaily adalah

diberbagai bidang ilmu :

1. Dalam Bidang al-Qur’an dan Tafsir

a. at-Tafsir al Munir fi al agidah wa asy Syari’ah wal Manhaj
(16 jilid).
b. at-Tafsir al Wajiz ala Hamisyil Mushaf.
c. ijazalllmifi al Qur’an al Karim.
d. ‘alimiyatul Qur’anul Karim.
2. Dalam Bidang Aqidah Islam
a. Ushil Mugaranah Adyan.
b. al Bida’ al Munkarah.
c. al liman bi al Qadha’ wal Qadr.
3. Dalam Bidang Figh dan Ushiil Figh
a. Ushal al Fighih Islami (2 jilid).
b. al Wasith fi Ushiilil Figh.
c. al Fighul Islami wa Adillatuhu (8 jilid).
d. Fighul Mawarist fi asy Syari’atil Islamiyah.
4. Dalam Bidang Dirasah al Islamiyah
a. al Islam wa al Iman wa al Thsan.
b. al llmii wal Iiman wa Qadhaya as Syabab.
c. al Amnul Gadza'i fi al Islam.
d. Qadhiyatu al Ahdats fi al Qarnil Hadi wa al ‘Ishrin.
Dari sekian banyak karya Wahbah az-Zuhaily terlihat bahwa karya

di bidang figh dan ushul figh lebih dominan dari sekian bidang yang
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ia tekuni, selain itu Wahbah az-Zuhaily juga kerap mengikuti berbagai
ajang seminar penelitian di berbagai negara seperti Ensiklopedi besar
figh dikuwait, Ensiklopedi besar Arab di damaskus (Mdausi’'ah al

‘Arabiyah al Kubra), Ensiklopedi peradaban di Yordania.

Disamping banyak menulis artikel diberbagai negara, ia juga aktif
menjadi narasumber di radio dan televisi dibanyak negara seperti
mesir, Kuwait, UEA, dan lain lain, perjalan karir Pendidikan juga
sangat banyak dari tahun ke tahun, dimulai dari ia di angkat menjadi
wakil Dekan Fakultas Syari’ah Universitas Damaskus pada tahun
1967-1968 M, sampai pada jabatan terakhir yaitu ketua prodi fikih
islam di Universitas Damaskus dan akhirnya wafat pada tahun 2015

diumurnya yang ke 83 tahun.

Keberhasilan Wahbah az-Zuhaily dibidang akademik dan lainnya
tidak lepas dari guru-guru yang telah membimbingnya baik yang ada
di Syria ataupun diluar Syria. Guru-guru di Damaskus antara lain
dalam bidang hadits dan ‘Ulim al-Hadits, yaitu Syekh Mahmud
Yasin.* Syekh ‘Abd ar-Razzaq al-Humshi dan Syekh Hasyim Al-

Khathib, dibidang Figh dan Figh Syafi’i, Syekh Luthfi Al-Fayumi,

" Syaikh Mahmud Yasin merupakan salah satu Muassis (pemimpin) Jami’iyah Nahdlah
al-adabiyah, Jamiiyah al-‘Ulama, Rabithah al-‘Ulama, Jami’iyah al-Hidayah Islamiyah,
beliau wafat pada tahun 1367 H/1948 M. Badi’I Al-Sayyid al-Lahham. hlm 20.
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dibidang Ushul Figh, Mushthalah al-Hadits dan ‘ilm al-Nahw, Syekh
Hasan Al-Syatthy, Guru dalam Ilmu Faraidh, hukum keluarga dan

hukum wagqaf.

Ini semua dilaluinya dengan penuh semangat dan pengorbanan,
dan juga tidak terlepas dari doa orang tua dan guru gurunya yang telah
memberikan contoh dan ilmu yang bermanfaat sekaligus
membimbingnya menjadi seorang alim yang benar benar bermanfaat

bagi umat dan negara.
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BAB III

WAWASAN UMUM KONSEP AURAT DALAM PENDAPAT
PARA ULAMA FIQH MENGENAI PENGERTIAN DAN
BATASAN-BATASAN AURAT PEREMPUAN

A. Pengertian Aurat

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa aurat adalah bagian dari
tubuh orang islam baik laki-laki maupun perempuan yang tidak boleh
ditampakkan pada orang lain, kecuali mahram dan suami istri. Aurat
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata aurat yaitu
bagian badan yang tidak boleh kelihatan menurut hukum islam.*’
‘Aurat berasal dari bahasa Arab yang memiliki bentuk jamak 3J3°
yang bermakna ke‘aiban dalam arti segala sesuatu yang harus
ditutupi, yang apabila (aib ini) ditampakkan pada manusia itu

merupakan perbuatan tercela dan hina.*®

Secara maknawi kata aurat adalah yang berarti segala sesuatu yang
dapat menjadikan seseorang malu atau mendapatkan aib (cacat), entah

dari perkataan, sikap, ataupun tindakan, aurat sebagai bentuk dari

4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), edisi ketiga, hlm. 77.

*® Ar-Raghib Al-Ashfahani, al-Mufradah fi Gharibil Qur’an, terj: Ahmad Zaini
Dabhlan, Jilid 3, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), Cet ke-1, hlm. 822.
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suatu kekurangan masa sudah seharusnya ditutupi dan tidak dibuka

atau bahkan dipertontonkan ditempat umum.*

Kata lain dari aurat adalah sa’a yasii'u yang berarti buruk tidak
menyenangkan. Kata tersebut sama maknanya dengan aurat, yang
sama-sama berasal dari kata >= yang berarti onar, aib, tercela.
Keburukan yang dimaksud ialah tidak harus dalam arti sesuatu yang
terdapat pada dirinya buruk, tetapi bisa juga karena adanya faktor lain
yang mengakibatkan buruk. Tidak satupun dari bagian tubuh yang
buruk karena semuanya baik dan bermanfaat termasuk aurat. Tetapi

apabila dilihat orang maka itulah yang menjadi buruk.’ 0

Menurut Imam Syarbiniy dalam kitab Mughniy al-Muhtaj ila
Ma’rifati Ma’ani, “aurat adalah al-nugshan al-syai’u al-mustaqabbih
(kekurangan dan sesuatu yang mendatangkan celaan).” Disebut aurat,

karena tercela apabila terlihat dan ditampakkan.”'

Menurut Imam al-Raaziy dalam kamus Mukhtar al-Shihah, *“aurat
adalah sau’atu al-insan wa kullu ma yustahyda minhii (aurat manusia

dan semua yang bisa menyebabkan rasa malu.” Suatu anggota badan

*? Muthmainnah Baso, Aurat dan Busana, (Jurnal Al-Qadau Volume 2 No
2/2015), hlm. 187.

*® M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhii’i atas Berbagai
Persoalan Umat, (Yogyakarta: Mizan, 1998), hm. 161.

> Imam Syarbiniy, Mughniy al-Muhtaaj ila Ma rifah Ma ani, jilid 4, (Beirut:
Daar Al-Ma’rifah, 1997), him. 185.
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yang harus ditutup dan dijaga sehingga tidak menimbulkan

52
kekecewaan dan rasa malu.

Makna aurat dalam pengertian syara’ menurut Wahbah az-Zuhaily

adalah:

A3l I 2530 Wy b 5 anala s L 55 5 3l
“Aurat menurut syara’ adalah anggota tubuh yang wajib
menutupnya dan apa-apa yang diharamkan melihat
kepadanya. »3

Yang berarti menutup dari batas minimal anggota tubuh manusia
yang wajib ditutupinya karena adanya perintah dari Allah SWT.
Adanya perintah menutup aurat ini dikarenakan aurat adalah anggota
atau bagian dari tubuh manusia yang dapat menimbulkan syahwat dan
nafsu apabila dibiarkan terbuka. Bagian atau anggota tubuh manusia
tersebut harus ditutupi dan dijaga karena aurat merupakan bagian dari

kehormatan manusia.>*

Dalam kitab Mu jiim Lughah al-Fugahd’ didefinisikan dengan:

05 K (a0 ik gl a3l 40e WAL pal 8
“Segala perkara yang menimbulkan rasa malu dan
diwajibkan agama menutupnya dari anggota tubuh laki-
laki maupun perempuan.”

*? Imam al-Raaziy, Mukhtaar al-Shihah, him. 461.

33 Wahbah az-Zuhaily, al-Figh al-Islamy wa adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr,
3008), jilid 1, hlm. 614.

>* Abu Mujaddidul Islam Mafa dan Lailatus Sa’adah, Memahami Aurat dan
Wanita, (Jakarta: Lumbung Insani, 2011) Cet ke-1, hlm. 25.

>> Muhammad Rawas Qal’ah Ji, Mu jam Lughat al-Fugaha’, (Beirut: Dar an-
Nafa’is, 1988), him. 324.
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Maknanya adalah aurat merupakan anggota tubuh pada perempuan
dan laki-laki yang wajib ditutupi menurut syari’at dengan pakaian
atau sejenisnya sesuai dengan batasan masing-masing. Aurat yang
terbuka akan mendatangkan dampak negatif bagi yang bersangkutan
dan terutama sekali bagi yang melihat secara kebetulan. Seseorang
yang merasa tidak malu apabila auratnya terbuka bahkan merasa
senang dan bangga apabila auratnya dipandang dan dinikmati oleh

orang lain, hal ini pertanda bahwa keimanannya sudah hilang.*®

Aurat itu adalah kelemahan, didalam tubuh perempuan itu ada
sesuatu yang berharga dan terhormat serta mengundang seseorang
untuk mengganggunya sedangkan perempuan itu adalah aurat yang
berarti mempunyai kelemahan, mudah dirayu dan tidak mempunyai
pertahanan yang kuat sehingga barang berharga yang mereka punya

mudah dirampas.

Dapat disimpulkan dari pengertian aurat diatas dapat dikatakan
bahwa aurat itu adalah sesuatu yang sangat dijaga dalam arti ditutupi,
karena apabila ia ditampakkan maka dapat merugikan diri sendiri

sebab merupakan daerah-daerah kemaluan pada diri manusia secara

*® Siti Nur Hamzah, Puaskan Matamu Dengan Auratku, (Yogyakarta: Diva
Press, 2011), him. 30.
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umum. Meskipun makna kemaluan yang dipahami pada sebagian
orang ialah kelamin pada manusia tetapi ini bila ditinjau pada segi
kekhususannya, sedangkan secara umum yaitu anggota badan yang
telah diberi batas oleh agama. Dilain sisi bagi orang beriman aurat
merupakan masalah keyakinan, namun perubahan penggunaan
pakaian sebagai penutup aurat dipengaruhi oleh social, budaya, adat
istiadat, serta letak geografis dan ini ditinjau dari universal. Hal ini
dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari baik secara bersosial
ataupun dengan bantuan media elektronik yang memperlihatkan

segala aktivitas manusia diseluruh belahan dunia.

Dasar Hukum Menutup Aurat

Ketika sesuatu diwajibkan dalam syari’ah maka tentu harus
dikerjakan, sebaliknya apabila tidak mengikuti perintah akan
menerima ganjaran. Sebagaimana yang akan dibahas tentang aurat
perempuan, perintah menggunakan kain untuk menutupi aurat yang

mana merupakan kewajiban.

Bisa kita katakan bahwa tujuan dalam menutup aurat adalah untuk
menjaga laki-laki dan perempuan dari fitnah-fitnah dan memberikan
rasa aman bagi keduanya. Orang yang menutup aurat tidak perlu

khawatir untuk hidup bermasyarakat sebagaimana layaknya naluri
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manusia sebagai makhluk sosial yang butuh bermasyarakat. Sebab itu
Islam dapat menjadi seperangkat aturan atau prinsip yang mencegah
timbulnya fitnah diantara laki-laki dan perempuan. Islam melarang
setiap tingkah laku yang bisa membuat laki-laki tergoda oleh
perempuan. Karena itu Islam melarang kaum perempuan

menampakkan aurat dan perhiasannya.

Islam telah mengatur masalah aurat secara baik. Dalam Islam,
aurat harus dijaga dan dipelihara dengan menutup agar tidak terlihat
oleh orang lain yang tidak boleh melihatnya. Dasar hukum perintah
menutup aurat adalah terdapat dalam al-Qur’an dan hadits Nabi
Muhammad SAW. Menutup aurat sudah menjadi fitrah manusia yang
berakal, sebagaimana kita kembali melihat sejarah yang berkenaan

dengan aurat:

Kita bisa lihat pada sejarah Nabi Adam, dari ayat yang
menguraikan peristiwa terbukanya aurat Nabi Adam dan ayat-ayat
sesudahnya, para ulama menyimpulkan bahwa pada hakikatnya
menutup aurat adalah fitrah manusia yang dilakukan pada saat ia
memiliki kesadaran. Allah SWT berfirman dalam QS. al-A 'rdf ayat 20

yang berbunyi:
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“Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepada
keduanya untuk Menampakkan kepada keduanya apa
yang tertutup dari mereka Yaitu auratnya dan syaitan
berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati
pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi
Malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal
(dalam surga)”.”’

Dalam penggalan ayat tersebut bukan saja mengisyaratkan bahwa
sejak semula Nabi Adam dan Hawa tidak dapat saling melihat aurat
mereka, melainkan juga berarti bahwa aurat masing-masing tertutup
sehingga mereka sediripun tidak dapat melihatnya. Kemudian setan
datang menggangu dan menggoda mereka untuk mendekati pohon itu
dengan harapan Adam dan Hawa akan memakan buahnya supaya
aurat mereka terbuka. Kemudian setelah Adam dan Hawa memakan
buah dari pohon tersebut dan akibatnya adalah aurat yang tadi tertutup
menjadi terbuka dan menyadari keterbukaannya, sehingga mereka

berusaha menutupinya dengan daun-daun surga. Hal tersebut

menunjukkan bahwa adanya naluri pada diri manusia sejak awal

37 Muhammad Shahib Thahir, al-Qur’an Muslimah..., hlm. 152.
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bahwa aurat harus ditutupi dengan cara berpakaian.”® Meskipun pada
saat itu pakaian atau pensyariatan penggunaan pakaian belum diterima
oleh umat manusia, namun naluri rasa malu untuk memperlihatkan
kemaluan telah ada pada manusia. Dan ini merupakan bukti bagi

orang yang beriman betapa pentingnya menutup aurat.

Sehingga apabila kaum wanita tidak menutup auratnya dengan
baik, maka akan menimbulkan korban kejahatan seksual. Perlu kita
ketahui bahwa kejahatan sosial tidak selalu karena niat pelaku, tetapi
dapat terjadi karena adanya kesempatan. Perempuan yang membuka
auratnya dihadapan laki-laki secara tidak langsung memberi
kesempatan kepada laki-laki untuk berbuat jahat dengan membiarkan
memandangnya. Dan apabila setan menyusupi hatinya, bisa saja

terjadi tindak kejahatan seperti pemerkosaan dan lain sebagainya.
C. Syarat-syarat Penutup Aurat

Standar  dari berpakaian itu ialah takwa yaitu pemenuhan
ketentuan-ketentuan agama. Berbusana muslim dan muslimah
merupakan pengalaman akhlak terhadap diri sendiri, menghargai dan
menghormati harkat dan martabat diri sendiri sebagai makhluk yang

mulia. Berikut adalah syarat-syarat menutup aurat :

** M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996) Cet ke-13,
him.158.
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1. Menutup seluruh badan dari semua sisi
2. Tidak berfungsi sebagai perhiasan
3. Kainnya harus tebal dan tidak tipis

4. Kainnya harus longgar dan tidak ketat sehingga tidak dapat

menggambarkan sesuatu dari tubuhnya
5. Tidak menyerupai pakaian laki-laki
6. Tidak menyerupai pakaian wanita-wanita kafir
7. Tidak mengenakan pakaian syuhrah (untuk mencari popularitas).59

Namun hal yang perlu ditekankan bahwa Islam tidak pernah
menentukan pakaian tertentu, akan tetapi hanya meletakkan dasar-
dasar dan kaidah pokok dalam aturan berpakaian dan memerintahkan
untuk mentaati aturan-aturan tersebut, apabila seorang laki-laki dan
perempuan telah memerhatikan dan kaidah tersebut, maka itulah
pakaian yang sesuai dengan syari’ah, tanpa harus mempersalahkan
bentuk pakaian, jahitan, model dan hal yang lain sebagainya. Dan
diantara hal yang penting itu adalah hendaknya mengenakan pakaian

itu yang menutup aurat, tidak diharamkan baik dari segi bendanya

>* Muhammad Nashiruddin Albani, Jilbab Wanita Muslimah, (Solo: At-Tibyan,
2016), him. 143.
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maupun yang lain. Dengan memperhatikan syarat-syarat dari
penutup aurat diatas, tentu akan kita rasakan hikmah dalam aturan
agama memberi petunjuk dalam menjaga dan melindungi manusia

dari gangguan serta sebagai bentuk identitas dalam sosial masyarakat.
Batasan-Batasan Aurat Perempuan

Dalam masalah menutup aurat, para ulama sudah sepakat akan
kewajibannya secara mutlak.®’ Namun, para ulama berbeda pendapat
mengenai batasan aurat perempuan ketika berhadapan dengan yang
bukan mahramnya.

Batasan aurat perempuan merupakan suatu pembahasan yang
sangat pelik, sehingga banyak sekali pandangan serta pendapat ulama
yang berbeda tentang hal ini. Secara garis besar perbedaan ini terjadi
karena pemahaman seseorang menyangkut nas al-Qur’an dan hadits
Nabi berbeda-beda yang tidak dapat lepas dari pengaruh
perkembangan ilmu pengetahuan dan budaya masyarakat.®*

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa semua tubuh

perempuan adalah aurat tanpa terkecuali dan disamping itu ada

8 Abdul Wabah Abdussalam Thawilah, Adab Berpakaian dan Berhias,

(Jakarta: Darussalam, 2006), hlm. 13.

®! Ibnu Rusyd, “Bidayatii’i Mujtahid,” Terj. Abdurrahman dan A.Haris Abdullah

Bidayatii’l Mujtahid, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1990), hlm 233.

62 Abu Mujaddidul Islam Mafa dan Lailatus Sa’adah, “Memahami Aurat dan

Wanita” ..., Ibid, hlm 26
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pendapat yang menyatakan bahwa tubuh perempuan adalah aurat
selain wajah dan telapak tangan didalam shalat maupun diluar
shalat.”> Adapun batasan-batasan aurat perempuan dalam keadaan
shalat maupun diluar shalat menurut pendapat para Ulama Madzhab
dalam berbeda pendapat yaitu :
1. Aurat Perempuan Didalam Sholat
Aurat perempuan dalam shalat adalah seperti batasan aurat
perempuan didepan laki-laki ajnabi menurut para ulama yaitu
seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Allah SWT

menerangkan dalam QS. al-A’raf : 31.

//,,/Z,p/,,w B |1 1441 - ,"’:.°’¢~’f e
Y} ‘}wa \y\.‘:};\.‘}»_,,.u LFJ'-?M/) |j..\.> (J‘; ==

fa\/.’ﬂg"g"/ﬂﬂc?faf
(B ol l S8 ) T35
“Wahai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”**

Makna dari lafadz eﬁ-\u “pakailah pakaianmu yang indah”
menurut jumhur ulama maknanya adalah pakaian yang menutup
aurat ketika hendak ingin menunaikan shalat harus mengenakan

pakaian yang menutup seluruh tubuh termasuk bagian aurat.

8 Muhammad Syafi’ie el-Bantanie, Bidadari Dunia, (Jakarta: QultumMedia,
2005), hlm 28.
® Muhammad Shahib Thahir, al-Qur’an Muslimah..., hlm. 154,
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Dalil lainnya terdapat dalam hadits Nabi SAW:
Slady Y Gaila $Ya A gAY

“Allah tidak menerima shalat orang yang telah haid (telah
baligh) kecuali dengan menggunakan khimar (penutup
kepala). ”(HR.Abu Daud, no. 641 )5

Makna dari hadits diatas adalah menjadi syarat sah shalat
bagi perempuan yang telah baligh adalah menutup aurat secara
sempurna dengan mengenakan pakaian yang dapat menutupi
tubuhnya secara keseluruhan kecuali bagian wajah dan kedua

telapak tangan.

Kemudian Al-Khatib Asy-Syirbini menjelaskan ;06
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I a8 ) 1Sl Qi laall s o laad) Jla ge 1S5 0 8 s
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“Wajah dan kedua telapak tangan perempuan bukan
termasuk aurat, akan tetapi keduanya termasuk anggota
vang diharamkan untuk dilihat. Sebagaimana yang
disebutkan al-Mawardi dalam kitabnya bab shalat:
“Bahwa perempuan itu ada aurat besar dan aurat kecil,
dan auratnya didepan laki-laki yang bukan mahram itu
mencakup aurat besar dan kecil. Aurat besar perempuan
adalah selain wajah dan kedua telapak tangan, sementara
aurat kecil adalah antara pusar dan lutut. Diwajibkan
perempuan untuk menutup aurat besarnya didalam shalat
dan didepan laki-laki yang bukan mahramnya ataupun

% HR.Abu Daud, no. 641; Tirmidzi, no. 377; Ibnu Majah, no. 655. Imam
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan).
% Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid 4, him. 209.
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khuntsa. Sedangkan aurat kecil wajib ditutupi dari
perempuan-perempuan, mahram-mahram, dan anak-anak
kecil. As-Subki mengatakan dan pendapat paling kuat
menurut ashab Asy-Syafi’i bahwa wajah dan kedua
telapak tangan adalah aurat untuk dilihat, tetapi bukan
aurat didalam shalat.”

Adapun menurut pendapat ulama Madzhab Hanafi aurat
perempuan didalam shalat adalah selain wajah, kedua telapak
tangan dan kedua telapak kaki hingga mata kaki. Ini merupakan
pendapat yang paling kuat didalam madzhab ini. Mereka
menambahkan bahwa kedua kaki juga bukan bagian dari aurat,

karena biasa terlihat atau nampak dari perempuan.67

2. Aurat Perempuan Terhadap Non Mahram

a. Pendapat Pertama

Maksud dari mahram disini adalah mahram muabbad,
yaitu laki-laki yang haram menikah dengan perempuan
selama-lakinya. Maka laki-laki non mahram adalah setiap laki-
laki yang memungkinkan akan menikahi perempuan tersebut.
Maka diantara mereka ada batasan aurat yang wajib dijaga
selama tidak terjadi ikatan pernikahan diantara keduanya.
Aurat perempuan muslimah terhadap laki-laki non mahram,

menurut Jumhur Ulama bahwa seluruh tubuh perempuan

57 Az-Zaila’i, Tabyiinul Haqa iq, (Kairo: al-Mathba’ah al-Amiriyah 1313 H),
Cet. Ke-1, Jilid. 1, hlm 95.

57



adalah aurat, kecuali wajah dan telapak tangan. Diantara yang
berpendapat demikian adalah Imam Malik, salah satu riwayat
dari Imam Ahmad dan pendapat yang Mayhur didalam
Madzhab Asy-Syafi’i. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT.
e D La¥) 05 G V3
“janganlah mereka memperlihatkan perhiasan (aurat)

mereka, kecuali yang biasa nampak.” (QS. an-Nur [24]
:31)

Ibnu Abbas menafsirkan maksud dari yang biasa nampak
adalah wajah dan kedua telapak tangan. Kemudian ketika
perempuan berihram, Nabi Muhammad SAW mengharamkan
mereka menutup wajah dan telapak tangannya. Kalau wajah
dan telapak tangan bagian dari aurat, tentu Nabi tidak
melarang menutupinya melainkan memerintahkan untuk
ditutup. Lalu kemudian mengapa wajah dan telapak tangan
tidak dimasukkan dalam bagian dari aurat karena hajat, karena
dari wajah seseorang dapat dikenali dan kedua telapak tangan
ini berperan penting ketika perempuan bermuamalah, dalam

jual beli, dalam muamalah sosial, ketika mengambil atau
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memberi sesuatu, sehingga hal itu dapat dimaklumi dan
dianggap bagian yang biasa nampak.®®

Dalil jumhur ulama figh lainnya juga diantaranya hadits Asma

13 ) e st O peliad¥ (il caly 13) 515l &) slaid G

“aiSyagay ) LIy Mg

Dari Aisyah radhiyallahu’anha bahwa Rasulullah SAW

bersabda, “Wahai Asma’, bila seorang wanita sudah

mendapat haidh maka dia tidak boleh terlihat kecuali ini

dan ini.” Lalu beliau SAW menunjuk kepada wajah dan
kedua telapak tangannya. (HR. Abu Daud).

Meskipun wajah wanita menurut wanita muslimah
bukan termasuk aurat, yang diperbolehkan saja yang dilihat,
bukan berarti dibolehkan memandang wajah wanita kecuali
untuk suatu hajat. Sebagaimana diawal surah an-Nur ayat 31
diatas bahwa ada perintah untuk laki-laki ataupun wanita
menundukkan pandangan mereka dari lawan jenisnya atau
laki-laki ajnabi.

b. Pendapat Kedua

Pendapat kedua yang merupakan pendapat dari Abu

Hanifah, Ats-Tsaurid dan al-Muzanni, bahwa seluruh tubuh

8 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhddzdzab, (Ttp, Darel Fikr, Tth) jilid 3,
him 173.
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wanita adalah aurat, kecuali wajah, telapak tangan dan kaki.®
Ketiga anggota tubuh tersebut menurut mereka adalah bagian
yang sering terlihat atau biasa nampak dari wanita.

Sebagaimana yang disebutkan didalam QS. an-Nir : 31.
e 5 L) 05 G ¥
“janganlah mereka memperlihatkan perhiasan (aurat)
mereka, kecuali yang biasa nampak.” (QS. an-Nur [24]
:31)"
c. Pendapat Ketiga
Pendapat ketiga menyatakan bahwa seluruh tubuh
wanita adalah aurat. Sebagaimana yang di riwayatkan dari al-
Mawardi dan al-Mutawalli dari Abu Bakar bin Abdurrahman
at-Tabi’i. dan salah satu pendapat dari Imam Ahmad beliau
menyatakan bahwa seluruh tubuh wanita juga aurat kecualu
wajah.”'
3. Aurat Perempuan Terhadap Mahram
Mahram sebagaimana yang disebutkan diatas adalah
mereka yang haram menikah dengan wanita selama-lamanya, baik

karena diantara keduanya ada hubungan nasab, atau pernikahan

maupun persusuan sebagaimana yang disebutkan dalam QS. an-

69 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, jilid. 3, hlm 173, Al-Kasani,
Bada’l ash-Shana’i, jilid 6, hlm 2956

7® Muhammad Shahib Thahir, al-Qur’an Muslimah, (Bandung: Marwah,
2009),hlm. 353.

"t An-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab..., Ibid., 2956.
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Nisa’ ayat 23. Antara perempuan dengan mahramnya ini Islam
memberikan kelonggaran terkait aurat. Keempat madzhab figh
sepakat bahwa rambut boleh terlihat, kaki boleh terlihat, tidak
sebatas wajah dan tangannya saja yang boleh terlihat. Dan dari
masing-masing pendapat para ulama punya batasan tersendiri
terkait aurat perempuan muslimah didepan mahramnya.
a. Madzhab Hanafi
Terkait aurat perempuan didepan mahramnya, dalam
madzhab Hanafi ada terjadi perbedaan pendapat, dimana
sebagiannya menyamakan aurat perempuan muslimah
dihadapan mahramnya seperti auratnya seorang laki-laki
dengan laki-laki lainnya, yaitu hanya antara pusar dan lutut,
selain antara keduanya itu semunya boleh terlihat.”* Sementara
sebagian lainnya menyatakan bahwa yang boleh terlihat dari
perempuan dihadapan mahramnya hanya bagian-bagian yang
biasa nampak dan dipakaikan perhiasan yaitu seperti kepala,
leher, dada, lengan, betis, dan kaki. Selainnya seperti perut,
paha, punggung itu bukan bagian yang biasa nampak dan

dipakaikan perhiasan, sehingga tidak boleh terlihat. Pendapat

72 Al-Kasani, Bada’l Ash-Shana’i fi Tartib Asy-Syara’i, Jilid 6, hlm. 2961.
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kedua ini berdasarkan penggalan firman Allah SWT dalam

QS. an-Nur ayat 31.:
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“Dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya,
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan  laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, Wahai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung.”

G
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Mereka menafsirkan makna dari menampakkan
perhiasan itu adalah tempat yang disana dipakaikan perhiasan.
Maka semua anggota tubuh yang biasa perempuan pakaikan
perhiasan disana, maka boleh terlihat bagian-bagian tersebut

oleh mahramnya.”

b. Madzhab Maliki
Madzhab Maliki berpendapat bahwa yang boleh
terlihat dari peremuan di hadapan mahramnya anggota-
anggota yang biasa nampak ketika dirumah seperti kepala,
kaki, dan tangan. Selainnya seperti dada, perut, punggung dan
paha tidak boleh terlihat. Ad-Dardir salah seorang ulama

Malikiyah menyatakan:74
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“Aurat perempuan dihadapan mahramnya selain wajah
dan athraf, yaitu seperti kepala, kedua tangan dan kaki.
Diharamkan baginya memperlihatkan dada, payudara,
dan lainnya dihadapan mahramnya seperti ayahnya,
meskipun melihatnya tanpa syahwat.”

3 Az-Zaila’i, Tabyitnul Haga’ig, (Kairo: al-Mathba’ah al-Amiriyah 1313 H),
Cet. Ke-1, jilid 6, hlm. 19.

™ Ad-Dardir, Agrabul Masalik Ma’a Syarh Ash-Shagir Li Ad-Dardir, jilid 1,
hlm. 106.

63



Madzhab Syafi’i
Madzhab Syafi’i dalam hal ini berpendapat seperti

pendapat pertama kalangan Madzhab Hanafi, bahwa aurat
perempuan dihadapan mahramnya hanya antara pusar dan
lutut, selainnya boleh terlihat oleh mahramnya. Inilah

pendapat yang masyhur dikalangan Madzhab Syafi’i.

Al-Khatib Asy-Syirbini menyebutkan:75
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“Tidaklah seorang laki-laki melihat kepada mahram
wanitanya, baik mahram karena nasab, persusuan
ataupun pernikahan antara pusar dan lutut. Bagian
tersebut haram untuk melihatnya secara ijma’, sedangkan

melihat selainnya dibolehkan selama tidak disertai
syahwat.”

Madzhab Hambali

Pendapat yang masyhur dikalangan Madzhab Hambali
bahwa aurat perempuan dihadapan mahramnya seluruh
tubuhnya kecuali anggota-anggota yang biasa nampak, tidak
ditutupi kalau berpakaian dirumah, seperti leher, kepala,
tangan dan kaki, tidak pada anggota-anggota yang biasanya

tertutup atau tidak terlihat.

> Al-Khatib Asy- Asyirbini, Mughni Muhtaj, (Darel Kutub al-Ilmiyah,
1415H/1994M), Jilid 1, hlm. 134.
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Ibnu Qudamah menyebutkan dalam kitabnya al-Maghni:"®
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“Boleh bagi laki-laki melihat kepada mahramnya seperti
anggota-anggota tubuh yang biasa nampak pada
umumnya yaitu keher, kedua telapak tangan dan kedua
telapak kaki, atau selainnya, dan tidak boleh kepada
anggota-anggota yang ditutupi pada umumnya, seperti
dada, punggung dan lainya.”

4. Aurat Perempuan Terhadap Suami
Terkait apakah ada batasan aurat perempuan dihadapan
suaminya sendiri, maka tidak ada terjadi perbedaan pendapat
dikalangan ulama empat madzhab, bahwasanya diperbolehkan bagi
suami melihat seluruh tubuh istrinya tanpa terkecuali begitu juga
menyentuhnya. Antara keduanya tidak ada batasan-batasan aurat
tidak berlaku antara seorang perempuan dengan suaminya.

Berdasarkan firman Allah SWT didalam al-Qur’an:

P
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“(5.) dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, (6.)
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang

’® Ibnu Qudamah, al-Mughni, Jilid 7, hlm. 105 Al-Jurjani, Ta’rifat, (Beirut:
Darel Kutub al-Iimiyah, 1403/1983), him. 98.
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mereka miliki. Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini
tiada tercela.(7.) Barangsiapa mencari yang di balik itu.
Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui
batas.”(QS. al-Mu’minin: 5-7).”’
Dalam dalil lain adalah terdapat dalam QS. al-Baqarah:187 :
fesfy . s iy . g*
o oo =l U o2
“(isteri-isteri kamu) mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalah pakaian bagi mereka.”( QS. al-
Baqarah:187)."®

Lafadz aﬂ 4 dimaknai oleh para mufassir bahwa tubuh
suami menjadi pakaian untuk istrinya, sehingga dihadapan
suaminya, dan sebaliknya perempuan adalah pakaian untuk
suaminya. Antara pakaian dan aurat yang ditutupi tidak ada
batasan atau jarak melainkan pakaian itu sendiri kiasan dari suami
yang Dberfungsi sebagai pakaian, yang menutupi aurat
perempuannya. Sehingga antara keduanya tidak ada batasan.

Tidak adanya batasan aurat antara suami istri dikuatkan
dengan hadits nabawi. Dasarnya adalah apa yang dilakukan oleh
Rasulullah SAW dan istrinya, Aisyah radhiyallahuanha, ketika
mereka mandi berdua. Hal itu diriwayatkan oleh Aisyah dalam
hadits berikut ini:

238 (e 0305 e0) e alu g adle 4l s 2005 Ul iR T &K

7 Muhammad Shahib Thahir, al-Qur’an Muslimah, ... hlm. 343.
78 Ibid., hlm. 29.
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“Aku pernah mandi bersama Nabi SAW dari satu wadah
dan satu gayung.(HR. Bukhari dan Muslim).

A&\d Hh Eth - d“hu“—‘\-ﬂ‘uf—e-'&wx—'uf—
d;;j‘)u-o\)(\da‘)}cks;\ dse‘)mujt@.mu_ahh\ubjc
Sling &8l j\
“Dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya
bertanya, “Ya Rasulullah, tentang aurat kami, apa yang
boleh dan apa yang tidak boleh?”. Rasulullah SAW
menjawab, “Tutuplah auratmu kecuali kepada istrimu
dan budakmu.”(HR. Tirmidzy).

Walaupun diperbolehkan bagi suami melihat keseluruhan
tubuh istrinya tanpa batas, hanya saja madzhab Asy-Syafi’iyah dan
Al-Hanabilah memakruhkan suami melihat langsung kemaluan
istrinya atau sebaliknya, begitu juga Al-Hanafiyah mereka
berpendapat bagian dari adab suami istri untuk tidak melihat secara

3 3 7
langsung kemaluan masing-masing.”

5. Aurat Perempuan Terhadap Sesama Jenis

Batasan aurat perempuan muslimah dengan sesama jenis
adalah seperti batasan antara laki-laki dengan laki-laki, yaitu hanya
antara pusar dan lutut. Sehingga diperbolehkan bagi perempuan
muslimah melihat kepada sesama jenis lainnya selain antara pusar

dan lutut selama tidak menimbulkan syahwat atau aman dari

7 Asy-Syirbini, Mughni Muhtaj, jilid 1 him 134, Ibnu Qudamah, al-Mughni,
jilid 7, hlm 100-101, Az-Zaila’i, Tabyinul Haqa ig, jilid 2, him 215.
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fitnah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Asy-Syirbini dalam
kitabnya Miighni al-Mubhtaj:
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“Aurat perempuan muslimah yang telah baligh dengan
sesama jenis seperti batasan antara laki-laki dengan laki-
laki, dan hanya boleh dilihat kepadanya selain pusar dan
lutut selama itu aman dari fitnah. Dan akan menjadi
haram apabila memandang kepada selain pusar dan lutut
dengan syahwat atau khawatir (besar kemungkinan) akan
menimbulkan fitnah. 80
6. Aurat Perempuan Terhadap Perempuan Non Muslim
Aurat perempuan muslimah terhadap perempuan non muslim
ini ada sedikit perbedaan pendapat dikalangan ulama fiqih.
a. Jumhur Ulama figh
Aurat perempuan muslimah terhadap perempuan non
muslim menurut jumhur ulama adalah seluruh tubuh, kecuali
muka dan telapak tangan, seperti halnya auratnya dihadapan
laki-laki non mahram. Ini merupakan pendapat dari Hanafiyah,

Malikiyah, dan yang paling masyhur dan shahih dari

Syafi’iyah.

8 Al-Khatib Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid 3, him 13.
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“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya,
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-

putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam...” (QS. an-Nur : 31).

Kata ueal-w menurut penafsiran jumhur ulama artinya
perempuan-perempuan mereka dari kalangan muslimah.
Kata ganti orang ketiga “mereka” kembali ke perempuan-
perempuan muslimah. Karena ayat ini kitab atau turun dan
ditujukan untuk mereka. Sehingga perempuan-perempuan
muslimah tidak boleh menampakkan auratnya kecuali

didepan sesame perempuan muslimah lainnya.
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Dalil Kedua
Dalil yang memperkuat pendapat jumhur ulama figh ini

adalah hadits Umar:®!

calaliaall g alaad) AL el Gl fa 451 Al Jlad ) et (e

3)

“Dari Umar RA, bahwasanya dia melarang perempuan-
perempuan ahli kitab memasukikamar mandi bersam-
sama dengan perempuan-perempuan muslimah.”
Dari fatwa umar tersebut, maka jumhur ulama memahami
bahwa agar jangan sampai perempuan-perempuan non
muslimah melihat aurat perempuan-perempuan muslimah.
Sehingga dilarang mereka memasuki kamar mandi
bersama-sama.
Dalil Ketiga
Argument yang memperkuat dilarangnya perempuan
muslimah membuka dan memperlihatkan saddii dzari’ah,
karena kalau diperbolehkan melihat kepada aurat
perempuan muslimah, dikhawatirkan mereka membuka dan
ataupun memceritakan aib atau bahkan aurat perempuan

muslimah tersebut kepada laki-laki non muslim.*

81 Al-Khatib Asy-Syirbini, Mughni al-Mubhtaj, jilid 3, hlm. 131.
% Ibid., him. 131.
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b. Hambali dan Sebagian Syafi’i
Pendapat berbeda dari jumhur ulama figh adalah
pendapat dari Madzhab Hambali dan sebagian dari Madzhab
Syafi’i bahwa batasan aurat perempuan muslimah di hadapan
perempuan non muslim adalah seperti batasan aurat mereka
didepan perempuan muslimah lainnya, yaitu antara pusar dan
lutut. Karena kesamaan jenis diantara mereka.

Mereka juga memahami bahwa ayat diatas yang
digunakan jumhur ulama maknanya adalah “perempuan
mereka” mencakup secara umum dari kalangan muslim atau
pun non muslim.*?

Berdasarkan pendapat diatas, maka menurut mereka
bahwa boleh hukumnya melihat dan membuka aurat
perempuan muslimah dihadapan perempuan non muslim selain
antara pusar dan lutut.

E. Analisis Peneliti
Di atas peneliti telah memaparkan pendapat para ulama yang

berbeda pendapat mengenai batasan aurat perempuan, peneliti lebih

sepakat dengan argumentasi ulama yang menyatakan bahwa aurat

® Ibnu Qudamah, al-Mughni jilid 7, hlm 105 dan Al-Khatib Asy-Syirbini,
Mughni al-Muhtaj, jilid 3, hlm. 131.
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perempuan itu seluruh badan kecuali wajah dan kedua telapak tangan.
Dikarenakan dalam QS. an-Nur ayat 31 terdapat pengecualian
terhadap apa yang biasa nampak (wajah dan telapak tangan) dan
penafsiran ini didukung oleh ayat sebelumnya yakni ayat 30, yang
mana laki-laki diperintahkan untuk menahan pandangan mereka.
Selain itu, terdapat hadits yang lebih memperkuat argumentasi
tersebut, seperti hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Daud yang
secara jelas (sarih) menjelaskan bahwa kewajiban perempuan untuk
menutup auratnya kecuali wajah dan telapak tangan. Penulis
menemukan berbagai hadits yang menyatakan maksud dan tujuan
yang sama yakni yang membolehkan wajah dan telapak tangan
terbuka. Menurut penulis hadits riwayat at-Tirmidzy tidak dapat
dijadikan hujjah seluruh badan perempuan adalah aurat dan harus
menggunakan cadar dan sarung tangan, karena dalam kalimat hadits
tersebut bersifat kinayah (mengatakan sesuatu untuk menunjukan arti
lain), berbeda dengan riwayat Abu Daud yang secara lebih jelas/sarih
dapat diketahui langsung makna tersebut, yakni pengecualian untuk
wajah dan kedua telapak tangan. Oleh karena itu, penulis sepakat
dengan pendapat yang mengecualikan wajah dan kedua telapak

tangan.
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BAB 1V

PENAFSIRAN AYAT-AYAT MENGENAI KONSEP AURAT
PEREMPUAN DALAM @S. an-Nar ayat 31 dan QS. al-Ahzab ayat
59 dalam Kitab Tafsir al-Munir

A. Penafsiran 0S. an-Nir ayat 31

1. Teks dan Terjemah QS. an-Nir ayat 31
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan
janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali
yvang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan
janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
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mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan  laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung. ™™

Didalam ayat tersebut Allah SWT mengatakan secara umum
bagian yang harus ditutupi ini merupakan konsep awal dari bagian
tubuh perempuan yang harus dijaga yaitu pandangannya,
kemaluannya, perhiasan yang ada pada dirinya, dan perintah
menjulurkan kain hingga menutupi bagian dadanya. Dan pada
bagian terakhir dalam ayat tersebut dikatakanlah yang boleh
diperlihatkan hanyalah pada mahramnya saja sebagaimana yang
telah dipaparkan pada QS. an-Nur ayat 31. Konsep dasar dalam
menggunakan pakaian harus memenuhi unsur-unsur yang telah
disebutkan dalam ayat tersebut. Dan inilah yang dikatakan konsep

dasar hukum daripada menutup aurat bagi perempuan.

Dalam penjelasan Wahbah az-Zuhaily tentang ayat tersebut

didalam kitab Tafsir al-Munir adalah bahwa Allah SWT

8 Muhammad Shahib Thahir, al-Qur’an Muslimah..., hlm. 353.
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memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk menyampaikan
kepada kaum perempuan muslimah agar menjaga pandangannya
dari laki-laki yang bukan mahram kecuali suami mereka, dan
menjaga kemaluannya agar terhindar dari perbuatan zina seperti

as-Sihaaq (lesbian).85

Pertama, dalam penggalan lafadz «.... 5 WY @85 daas Y
4  Allah memerintahkan untuk tidak menampakkan
perhiasannya yang dikenakan dihadapan laki-laki yang bukan
mahram. Yang dimaksud dengan perhiasan disini bersifat umum
yang mencakup segenap perhiasan yang digunakan untuk
menghias dan mempercantik diri. Larangan tersebut secara
prioritas dan otomatis mencakup larangan yang menampakkan
bagian-bagian tubuh yang menjadi tempat perhiasan seperti dada,

telinga, leher, lengan bawah, lengan atas dan betis.*

Kedua, dalam penggalan lafadz ... & (aady (ipanls
082527 Allah memerintahkan untuk menjuntaikan penutup kepala
mereka sampai pada bagian-bagian dada untuk menutupi rambut

kepala, leher dan dada.

% Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir ..., hlm. 498-499.
% Ibid., him. 500
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Kata “@&al” yang merupakan akar kata dari ) a3
maknannya adalah menguntaikan. Kata  adl merupakan bentuk
jamak dari “_Jaal” yang artinya kain yang digunakan oleh kaum
perempuan untuk menutup kepala (kerudung). Kemudian kata
“Ggall” yang merupakan bentuk jamak dari “cual maknanya
lubang pada bagian atas baju yang menjadi tempat masuknya
kepala yang masih menampakkan sebagian bawah dan dada bagian
atas. Ini adalah perintah tuntunan untuk menutupi sebagian dari
bagian-bagian tubuh  yang menjadi tempat perhiasan yang

tersembunyi bagi kaum pelrempuan.87

Ketiga, dalam penggalan lafadz “... &gl g0 ) 5 Ca Y
CRIBAI (i 3 3R 31 gl pa sl 51 gl 51 G pa ) 31 g U
R-EN & 3  Allah memerintahkan untuk tidak menampakkan
perhiasan mereka yang tersembunyi, kecuali suami-suami mereka.
Selain itu kepada bapak dan kakek mereka, atau kepada bapaknya
suami (mertua laki-laki), atau kepada anak-anak mereka, atau
kepada anak-anak suami mereka (anak tiri). Ataupun kepada
saudara laki-laki dan perempuan mereka, atau kepada anak-anak

saudara laki-laki mereka, atau kepada anak-anak saudara

perempuan mereka sekandung, seayah atau seibu. Sebab orang-

8 Ibid., hlm. 501
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orang tersebut adalah kerabat mahram yang seorang perempuan
boleh menampakkan perhiasannya kepada mereka, tetapi dengan
syarat tanpa mengandung sikap Tabarruj. Kerabat mahram
tersebut adalah kerabat dari nasab dan terdiri dari lima macam
kerabat. Diantara mereka ada dua kerabat mushaharah, yaitu

bapaknya suami (mertua laki-laki) dan anaknya suami (anak tiri).88

Adapun perempuan mahram baik dari jalur nasab, persusuan
atau mushaaharah, auratnya adalah antara pusar dan lutut, sama
seperti aurat laki-laki. Sementara menurut sejumlah ulama,
termasuk diantaranya adalah Imam Abu Hanifa, aurat perempuan
mahram adalah bagian tubuh yang tidak terlihat ketika melakukan

aktivitas dan pekerjaan.*

Dalam kitab Tafsir al-Azhar, Buya Hamka mengatakan
bahwa Allah SWT memperingatkan kepada orang yang beriman
baik laki-laki maupun perempuan. Orang yang beriman tidak akan
mampu dikendalikan oleh syahwat nafsunya. Apabila sekiranya
berbahaya pandangan laki-laki, tentu sepuluh kali lebih berbahaya
lagi ditikam sudut mata perempuan. Selain perintahdalam menjaga

penglihatan mata dan memelihara kemaluan, ditambah dengan

8 Ibid., hlm. 502.
8 Ibid., hlm. 508.
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larangan untuk tidak memperlihatkan perhiasan mereka kecuali
yang nyata saja seperti cincin, wajah dan tangan. Artinya yang
sederhana dan tidak menyolok dan menganjurkan. Kemudian
diterangkan pula bahwa perintah untuk menggunakan selendang

(kudung) yang berfungsi untuk menutupi bagian kepala dan dada.”

Selendang (kudung) yang diperintahkan untuk menutup
bagian “juyub” artinya lubang yang membukakan dada sehingga
kelihatan pangkal dadanya. Dalam ayat tersebut sudah diisyaratkan
bagaimana hebatnya peranan yang diambil oleh buah dada
perempuan dalam menimbulkan syahwat. Perempuan yang
beriman pasti akan memahami dan akan mengulurkan
selendangnya untuk menutupi dadanya supaya tidak terbuka.
Karena ini akan menimbulkan minat laki-laki dan menyebabkan

kehilangan kendali mereka atas diri mereka.”’

2. Asbab al-Nuzil QS. an-Nir ayat 31
Ayat tersebut merupakan perintah dari Allah bagi kaum
laki-laki mukmin maupun kaum perempuan mukminah. Dalam

ayat tersebut merupakan penghargaan dari Allah bagi suami

%0 Hamka, Tafsir al-Azhar, terj: Joko Waskito, Jilid 6 , (Jakarta: Gema Insani,
2015) Cet ke-1, hlm. 292.
°! Hamka, Tafsir al-Azhar..., hlm. 293,
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mereka serta sebagai perbedaan dengan perempuan Jahiliyah dan
perilaku musyrik.

Sebab turunnya QS. an-Nur ayat 31 menurut Wahbah az-
Zuhaily dalam kitab Tafsir al-Munir adalah sebagaimana yang
diceritakan oleh Mugqatil, ia berkata: “Kami mendapatkan kabar
bahwa Jabir bin Abdillah menuturkan bahwa Asma binti Marstad
berada dikebun kurmanya lalu para wanita masuk menemuinya
dengan tidak mengenakan kain sarung (kain bawahan) sehingga
tampak apa yang ada dikaki-kaki mereka yaitu keroncong (gelang-
gelang kaki) dan tampak dada serta ikatan rambut mereka.
Kemudian Asma pun berkata, “Betapa buruknya hal hal ini!” maka
Allah SWT langsung menurunkan firman-Nya dalam QS. an-Nur
ayat 31 mengenai hal tersebut.”

Selain riwayat yang telah disampaikan diatas, ada pula
riwayat lain yang menyatakan tentang turunnya ayat tersebut, yaitu
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hadhrami bahwa ada seorang
perempuan yang menggunakan dua gelang dari perak dan sebuah
gelang terbuat dari manik-manik lalu ia melewati sekelompok
orang. Kemudian ia menghentakkan kakinya sehingga gelang kaki

yang terbuat dari manik-manik tersebut menimbulkan suara. Lalu

%2 Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir ..., him. 495.
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kemudian Allah SWT menurunkan ayat oeiaob Gesds ¥3 “Dan
janganlah mereka menghentak-hentakkan kaki mereka”.”
Berdasarkan sebab turunnya ayat ini, maka sudah semestinya
kita memperhatikan dan melaksanakan apa yang menjadi maksud
dari sebab turunnya ayat ini. Karena didalam ayat tersebut sudah
jelas ketentuannya, maka dari itu tidak ada alasan bagi kita untuk
tidak melaksanakannya. Allah telah mengatur kehidupan manusia
dalam bermasyarakat ini tidaklah lain demi kebahagiaan manusia

itu sendiri. Dan Allah lebih mengetahui tentang kebutuhan dan

kebaikan manusia.

3. Munasabah 0S. an-Niir ayat 31
Ayat yang berkaitan dengan QS. an-Nur ayat 31 adalah ayat
30 dan 32.

Firman Allah SWT , dalam QS. an-Nir ayat 30 :
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih

* Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzil ; Sebab-Sebab Turunnya Ayat al-Qur’an,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar-resmi, 2018), hlm. 310.
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suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
apa yang mereka perbuat”.

Didalam ayat tersebut terdapat peraturan yang bertujuan
dalam etika memelihara pandangan. Hal tersebut perintah dari
Allah SWT, bagi kaum mukmin agar menahan pandangan dari
perkara yang diharamkan oleh Allah agar orang-orang mukmin

tidak boleh memperlihatkannya kecuali karena tidak sengaja.

Sebagian ulama salaf berkata, “pandangan merupakan
panah yang menembus kehati. Karena itu, Allah SWT
memerintahkan agar memelihara kemaluan, sebagaimana Allah
memerintahkan agar menjaga pandangan yang merupakan pemicu

untuk berbuat suatu yang tidak baik atau keburukan.”*

Apabila dipertontonkan perhiasaanya dan melihat kepada
wanita yang bukan mahram merupakan sebab terjadinya perbuatan
keji, kehinaan, dan sebab terjadinya fitnah. Maka Islam
mengharamkan kepada wanita mukmin untuk menyikap aurat dan
menampakkanya serta memperlihatkan perhiasan didepan laki-laki

asing, sebagaimana Islam mengharamkan laki-laki untuk melihat

* Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibn
Katsir , Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani Prees, 2000), hlm 901-902.
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wanita yang bukan mahram, karena akan menimbulkan syahwat

didalam hatinya.”

Kemudian dalam QS. an-Nur ayat 32, Allah SWT berfirman :
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah

akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.”

Menikah adalah jalan untuk menjaga kesucian diri, oleh
karena itu Allah SWT menganjurkan kepada umat Islam agar
menikahkan para pemuda dan pemudi, karena pernikahan
merupakan satu-satunya jalan untuk menjaga kesucian, yang
bilamana merupakan benteng angin topan syahwat yang apabila
tidak berjalan pada jalannya yang aman, maka akan hancur, rusak
dan menyebabkan kepada penyesalan. Apabila Islam telah

mengharamkan zina dan melarang segala sesuatu yang dapat

% Muhammad Ali Ash-Shabuny, Cahaya Al-Qur’an Tafsir Tematik Surat An-
Nur. Jilid 5, (Jakarta: Pustaka, Al-Kautsat, 2002), hlm. 38.
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menjerumuskan kepadanya seperti melihat, berduaan dan
menyingkap aurat, maka Islam  memerintahkan  untuk
melangsungkan pernikahan karena pernikahan merupakan jalan
yang mulia dan halal, yang menjaga manusia dari ketergeliciran
dan kesucian.”®
4. Analisis Ayat QS. an-Nir ayat 31
Di dalam QS. an-Nir ayat 31, Allah SWT memerintahkan
kepada seluruh kaum muslimin agar menjaga kehormatan diri
mereka dengan cara menjaga pandangan, menjaga kemaluan, dan
menjaga aurat. Dengan menjaga ketiga hal tersebut, kehormatan
kaum muslimin akan tetap terjaga. Allah SWT menegaskan pula
bahwa apabila auratnya sudah ditutup namun jika mereka berusaha
untuk menampakkan dengan berbagai cara termasuk dengan
memghentakkan  kakinya supaya terdengar  gemerincing
perhiasannya , hal itu sama saja dengan membuka aurat. Oleh
karena itu, Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk bertaubat
dengan segala perbuatan yang dilakukan sengaja maupun tidak

disengaja, karena dengan bertaubatlah Allah SWT menerima dan

mengampuni segala dosa yang diperbuat oleh hamba-Nya. Tentang

% Muhammad Ali Ash-Shabuny, Cahaya Al-Qur’an Tafsir Tematik Surat An-
Nur..., hlm. 44
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pengecualian tersebut para mufassir membahas secara panjang
lebar, sekaligus merupakan salah satu kunci pemahaman ayat
tersebut.
B. Penafsiran QS. al-Ahzab ayat 59
1. Teks dan Terjemah QS. al-Ahzab ayat 59
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“Wahai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-
anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin:
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih
mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu.
dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”. 7

Didalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan kaum
perempuan muslimah untuk mengulurkan jilbab. Dalam ayat
tersebut berisi perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW
untuk menyampaikan kepada istri, anak-anak perempuan, dan
perempuan mukmin, agar mengulurkan kain keseluruh tubuh

mereka agar mudah dikenal dan mereka terbebas dari gangguan

" Muhammad Shahib Thahir, al-Qur’an Muslimah..., him. 426.
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orang-orang yang berniat buruk. Ayat ini dipahami oleh Jumhur
Ulama figh sebagai penjelasan tentang batas aurat perempuan yang
meliputi seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan saja
yang boleh nampak. Secara konsep dalam al-Qur’an telah
dijelaskan bagian mana saja yang dilarang diperlihatkan juga
diperboleh untuk diperhatikan secara umum. Dengan begitu dapat
kita katakan bahwa ayat-ayat yang diterangkan dalam al-Qur’an

dan juga hadits merupakan dasar hukum tentang aurat perempuan.

Arti jilbab dalam surah al-Ahzab ayat 59 yang disebutkan
dalam ayat dengan kata “cwaV” yang merupakan bentuk jamak
dari kata jilbab. Yaitu penutup yang meliputi seluruh tubuh
perempuan lebih dari sekedar baju biasa dan kerudung.98 Dalam
kitabnya Mukhtasar Tafsir Ibn Katsir, Ibn Katsir menjelaskan
bahwa jilbab adalah selendang yang dikenakan diatas kerudung
dan biasa dikenakan sehari-hari untuk menutup tubuh
perempuan.” Al-Qurtubi juga mendefinisikan bahwa yang
dimaksud dengan jilbab adalah pakaian yang ukurannya lebih

besar daripada kerudung, selendang, dan pakaian yang menutupi

% Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: CV

Toha Putra, 1989), Juz 22, him. 59.

% Imam Al-Jalil Al-Hafidz ‘Imad ad-Din Abi al-Fida’ Ismail Ibn Katsir ad-

Dimasyqi, Mukhtasar Tafsir Ibn Katsir, (al-Qahirah: Dar ash-Shabuni, 1999), Jilid I, hlm.

114.
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seluruh badan. Sedangkan hijab adalah sebuah kain penutup yang
wajib dikenakan oleh semua wanita merdeka setiap hendak keluar

rumah untuk menunaikan hajat atau keperluannya.'®

Jilbab adalah pembatas yang menutupi dari dua hal, seperti
tembok, kain, atau kayu. Kata jilbab dalam al-Qur’an dan Sunnah
tidak selalu bermakna pakaian. Sebagaimana makna jilbab adalah
pembatas antara dua hal atau dua belah pihak seperti pada kondisi
tertentu, jilbab mengandung makna pemisah antara wanita dan
laki-laki. Namun didalam makna jilbab dari kisah Isa bin Maryam
sering digunakan oleh para fukaha dan penulis pada zaman ini,
mereka mengatakan bahwa mereka mengartikan kata jilbab dengan
segala jenis pakaian yang ada dibadan yang dimaksud adalah
badan wanita dan jilbab juga berarti pakaian yang menutupi kepala

dan wajah.'""

Dalam penyampaian Wahbah az-Zuhaily mengenai ayat
diatas dalam kitab Tafsir al-Munir adalah bahwa Allah SWT
meminta Nabi Muhammad SAW agar memerintahkan kepada

kaum perempuan Mukmin terutama istri-istri beliau dan anak-anak

1% Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Ahmad Al-Ansari Al-Qurtubi, al-Jami’
li Ahkam al-Qur’an, (Beirut Libanon: Dar al Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), Jilid 7, hlm. 156-
157.

19" Abdul Aziz bin Marzuq Ath-Tharifi, Hijab Busana Muslimah Sesuai Syariat
dan Fitrah, (Solo: Al-Qowam, 2015), hlm. 39-42.
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perempuan beliau, agar apabila pergi keluar rumah supaya
menutup dan menjulurkan jilbab mereka supaya penampilan
mereka berbeda dari para hamba sahaya perempuan dan bisa
dikenali.'® Jilbab adalah rida’ (pakaian yang digunakan untuk
menutupi tubuh bagian atas) yang dikenakan diatas kepala kecuali
wajah, tangan dan kaki. Penggunaan jenis pakaian ini dengan
tuntunan syariat Islam untuk menggunakan pakaian yang menutupi

aurat. 103

Dalam penggalan lafadz ayat“....0¢s5a Ga (gle it
makna dari lafadz tersebut adalah supaya penutupan aurat yang
diperintahkan tidak hanya berhenti pada batas minimal yang
diwajibkan saja, akan tetapi hendaknya lebih dari itu. Yang
dimaksud dengan lebih dari itu adalah menggunakan penutup
seperti pakaian syar’i yaitu pakaian yang menutupi seluruh tubuh
dan tidak semerawang. Hal ini merupakan adab yang baik yang

bisa lebih menjauhkan seorang perempuan dari prasangka buruk,

12 Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir ..., hlm. 426.
103 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ictiar Baru Van
Hoeve, 1996), him. 820.
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fitnah dan kecurigaan yang tidak-tidak, serta lebih terjamin

perlindungan baginya dari gangguan orang-orang fasik.'®*

Kemudian dalam lafadz “... & (&3 (adi S uU'-J R Ein
Ly ‘33’519” ayat tersebut menerangkan bahwa dengan menjulurkan
jilbab atau menutupi seluruh tubuh dengan pakaian syar’i seperti
itu akan membuat mereka lebih mudah dikenali bahwa mereka
adalah perempuan merdeka, bukan hamba sahaya perempuan dan
bukan pula perempuan nakal. Dengan begitu, mereka tidak
mendapatkan gangguan dari orang-orang fasik, nakal, dan

berhidung belang.l()5

Dalam pendapat lain dalam kitab tafsirnya al-Lama’ah,
Said Nursi menjelaskan bahwa jilbab adalah sebuah fitrah bagi
kaum perempuan. Menurut Said Nursi apabila kaum perempuan
pada umumnya dan kaum muslimah pada khususnya mereka mau
mengenakan jilbab, maka jilbab yang mereka pakai secara otomatis
akan menjadi pelindung bagi dirinya dan mereka juga akan
terhindar dari sifat direndahkan oleh orang lain jika jilbab memang

difungsikan sebagaimana mestinya yaitu melindungi seorang

'%* Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir ..., hlm. 427.

19 1pid.
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perempuan dari perbuatan kotor dan hina.'”® Said Nursi
menjelaskan dengan sebuah gambaran bahwa apabila seorang
perempuan mencampakkan perintah tentang menggunakan jilbab
yang terdapat dalam QS. al-Ahzab ayat 59 tersebut, maka ia akan
ditimpa kemalangan dan penderitaan yang begitu lama dan

mendalam.

Said Nursi berpendapat bahwa, “Hijab (termasuk jilbab
didalamnya) sangat relevan dengan fitrah manusia.” Kemudian dia
memperjelas lagi, “salah satu fitrah perempuan adalah
kekhawatiran akan gangguan dari laki-laki lain. Kekhawatiran ini
menuntut mereka untuk melindungi diri dengan hijab dan tidak
suka mengobralkan diri dihadapan orang lain.” Dan pendapat Said
Nursi ini pun cocok dengan bunyi ayat berikutnya, “yang demikian
itu supaya mereka lebih mudah dikenali (sebagai wanita merdeka),
karena itu mereka tidak diganggu....”. menurut pendapat Said
Nursi bahwa substansi dari kewajiban berhijab mengandung

. . . . . . 107
dimensi sosial dan sesuai dengan fitrah seorang wanita.'’

19 Badi’ al-Zaman Sa’id al-Nursi, al-Lama’at, terj: Thsan Qasim Al-Salihi,

(Qahirah: Sozler, 2004), him. 3000.

' Moh. Baqir. AM, Visi Emansipatoris al-Qur’an Perspektif Said Nursi; Isu
Feminisme Dalam Perspektif Badiuzzamam Said Nursi, (Nasr City Cairo-Egypt: Sozler,
2010), hlm. 161-162.
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Buya Hamka mengatakan dalam kitab tafsirnya yaitu Tafsir
al-Azhar bahwa Rasulullah SAW diperintahkan oleh Allah SWT
supaya menyampaikan kepada istri-istrinya dan anak-anak
perempuannya serta kepada perempuan muslimah, apabila mereka
keluar dari rumah hendaklah memakai jilbab, agar menjadi tanda
bahwa mereka adalah perempuan-perempuan terhormat dan

merdeka, bukan budak-budak, dayang dan juga lacur.'®

. Asbab al-Nuzil QS. al-Ahzab ayat 59

Ahli tafsir meriwayatkan tentang sebab turunnya ayat ini
adalah ketika dahulu perempuan-perempuan merdeka dan amah
(hamba sahaya) sudah terbiasa keluar dimalam hari untuk
membuang hajat (membuar air) diantara dinding-dinding pohon
kurma, tanpa ada (ciri-ciri) pembeda antara perempuan-perempuan
yang merdeka dengan amah (para hamba sahaya) dari segi pakaian
mereka, sedangkan pada waktu itu di Madinah terdapat banyak
orang-orang fasik yang biasa menggangu perempuan-perempuan
hamba sahaya, dan terkadang mereka juga menggangu perempuan-
perempuan merdeka. apabila mereka ditegur, mereka menjawab,

1

“kami hanya menggangu perempuan-perempuan hamba sahaya.’

'% Hamka, Tafsir al-Azhar..., him 259-261.
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Dengan kejadian ini maka perempuan-perempuan merdeka
diperintahkan untuk membedakan diri dalam hal berpakaian
dengan perempuan-perempuan hamba sahaya agar mereka
dihormati, disegani, dan tidak merangsang hasrat orang-orang fasik
yang jiwanya memiliki penyakit (hidung belang). Kemudian atas
kejadian ini maka turunlah firman Allah dalam QS. al-Ahzab ayat
50 109

Syaikh  Muhammad ‘Ali  Al-Sabuni dari  Al-Suddi
meriwayatkan, bahwa orang-orang fasik mengganggu para wanita
apabila mereka keluar dari rumah mereka dimalam hari. Jika
orang-orang fasik melihat wanita itu memakai cadar, maka mereka
akan membiarkannya dan berkata: “Dia wanita merdeka”. dan jika
mereka melihat wanita itu tidak memakai cadar, mereka berkata:
“Dia budak wanita”. lalu mereka mengganggunya. Maka atas
kejadian ini Allah SWT menurunkan ayat: “Wahai Nabi,
katakanlah kepada istri-istrimu, anaka-anak perempuanmu, dan
istri-istri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan

jilbabnya keseluruh tubuh mereka.”.!"°

"“Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir ..., hlm. 425.
19 Muhammad Ali Al-Sabuni, Safwah al-Tafasir, terj: K.H. Yasin, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2011), Cet ke-1, Jilid 4, hlm 264.
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3. Munasabah QS. al-Ahzab ayat 59

Dalam kitabnya Sofwah al-Tafasir, Syeikh Muhammad ‘Ali
Al-Sabuni menjelaskan bahwa dalam surah tersebut berisi tentang
menetengahkan kehidupan kaum muslimin, baik secara umum
maupun secara khusus, terutama tentang masalah keluarga kaum
muslimin. Ada beberapa poin pembahasan dalam surah tersebut
yaitu'!! :

Pertama, mengetengahkan sebagian etika kemasyarakatan,
seperti etika menghadiri acara pernikahan, etika menggunakan
tabir dan hijab (kain penutup), tidak bertabarruj (kaum
perempuan berhias diri secara berlebihan), etika bermuamalah
dengan Nabi Muhammad SAW dan menghormatinya. Dan etika-
etika lainnya yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat.

Kedua, mengetengahkan sebagian hukum syariat Islam,
diantaranya zhihar, mengadopsi anak, warisan, menikahi istri yang
diceraikan anak adopsi, banyaknya istri Nabi SAW yang suci dan
hikmahnya, hukum bershalawat kepada Nabi SAW, hukum hijab
dan hukum-hukum yang berkaitan dengan undangan walimah atau

pesta serta hukum-hukum syari’ah Islam lainnya.

" Muhammad Ali As-Sabuni, Sofwah al-Tafasir..., him. 207-208.
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Ketiga, membicarakan secara rinci tentang peperangan
Khandaq yang dikenal dengan perang al-Ahzab yaitu bersatunya
kekuatan kesesatan dan keburukan untuk melawan kaum muslimin.
Surah tersebut membuka rahasia orang-orang munafik,
memperingatkan agar kaum muslimin tidak menempuh jalan
mereka dalam menipu, menghina, dan memanfaatkan orang lain
demi kepentingan pribadi atau golongan. Dan didalam surah
tersebut juga mengisahkan peperangan Bani Quraidhah dan
pelanggaran janji kaum Yahudi dengan Nabi Muhammaad SAW.

Umat Islam berpegang teguh pada al-Qur’an sebagai kitab
pedoman hidup yang tentu isi kandungannya dapat memberikan
kebaikan bagi kehidupan umat manusia. Salah satu contohnya
adalah tentang perintah wajibnya menggunakan jilbab bagi kaum
muslimah yang terdapat pada QS. al-Ahzab ayat 59. Penulis dapat
memahami bahwa perintah mengenai berjilbab bagi kaum
muslimah adalah merupakan pertanda bahwa dengan sifat kasih
sayang-Nya Allah SWT yang telah mengangkat derajat kaum
perempuan muslimah yang dahulu pada zaman Jahiliyah kaum
perempuan sangat dilecehkan dan direndahkan oleh para kaum

lelaki kafir Quraisy.
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4. Analisis 0S. al-Ahzab ayat 59

al-Qur’an telah menjadi pedoman hidup utama bagi umat
Muslim. Setiap ayatnya berisi tentang perintah dan juga larangan
demi kebaikan manusia. Salah satunya adalah terdapat dalam QS.
al-Ahzab ayat 59. Sebab, ayat tersebut menjelaskan tentang
kewajiban menutup aurat yang bilamana kaum perempuan tidak
boleh menampakkan auratnya dihadapan laki-laki yang bukan
mahram. Dalam ayat tersebut pula Allah SWT memerintahkan bagi
kaum perempuan muslimah untuk menutup seluruh tubuhnya
dengan menggunakan jilbab ketika hendak keluar rumah. Hikmah
dari menggunakan jilbab dan menutup aurat adalah tidak lain
hanya untuk menjaga kemuliaan perempuan, dan agar mereka
mudah dikenal sebagai perempuan terhormat sehingga orang-orang

fasik tidak mengganggunya dan terhindar dari hal yang buruk.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menggambarkan latar belakang, pendapat para ulama
madzab figh tentang batasan aurat perempuan dan pendekatan dalil
ayat-ayat tentang konsep aurat perempuan dalam QS. an-Nur ayat 31
dan dalam QS. al-Ahzab ayat 59, maka dalam bab ini peneliti menarik
beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari pertanyaan

penelitian yang diajukan dalam rumusan masalah :

1. Menurut Jumhur Ulama figh, batasan aurat perempuan itu
dibedakan dengan siapa ia berhadapan dan dalam kondisi seperti
apa. Yaitu ketika didalam shalat, aurat perempuan itu seluruh
tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Kemudian
ketika berhadapan dengan laki-laki yang bukan mahram, aurat
perempuan itu adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua
telapak tangan, lalu Madzhab Hanafi menambahkan bahwa kedua
telapak kaki juga bukan termasuk aurat. Sedangkan pendapat yang
lain seperti sebagian Syafi’i ataupun Hambali berpendapat bahwa
seluruh tubuh perempuan termasuk wajah dan telapak tangan yang

haram untuk dilihat. Kemudian ketika berhadapan dengan mahram,
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sebagian Jumhur Ulama menyebutkan bahwa aurat perempuan itu
adalah antara pusar dan lutut, sebagian lainnya menyebutkan
bahwa seluruh tubuhnya aurat kecuali yang biasa nampak dirumah
seperti kaki, tangan, lengan, kepala, dan leher. Sementara anggota-
anggota yang pada umumnya ditutupi seperti dada, punggung dan
lain sebagainya itu tidak boleh terlihat oleh mahramnya. Lalu
kemudian ketika berhadapan dengan sesama jenis perempuan
muslimah menurut Jumhur Ulama figh bahwa aurat perempuan
adalah antara pusar dan lutut. Setelah itu ketika berhadapan dengan
sesame jenis perempuan kafir menurut Jumhur Ulama figh bahwa
aurat perempuan itu adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan

telapak tangan.

. Menurut Wahbah az-Zuhaily, yang dikatakan aurat adalah
kemaluan yang ada pada diri manusia sebagaimana yang dijelaskan
dalam QS. an-Nir ayat 30-31. Aurat perempuan meliputi seluruh
tubuh, kecuali wajah dan dua telapak tangan. Menurut beliau
dalam QS. an-Nir ayat 31 merupakan ayat yang menjelaskan batas
minimal aurat atau aurat berat pada manusia. Untuk perempuan
batas aurat adalah kemaluan dan dada atau di kenal dengan kata

Jjuyub (lubang). Sedangkan menurut Wahbah az-Zuhaily
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memahami QS. an-Nir ayat 31 sebagai konsep awal penutup aurat
dan ayat yang berbicara tentang memelihara pandangan dan
kemaluan. Serta memahami bentuk pakaian yang menutupi aurat
adalah seperti yang dijelaskan dalam QS. al-Ahzab ayat 59 yang
menetapkan suatu kewajiban memakai jilbab, sebab ayat tersebut
dapat dipahami bahwa mengandung makna anjuran yang boleh
dikerjakan atau tidak, dan disamping itu ayat ini berbicara.
mengenai kondisi sejarah pada masa turunnya ayat tersebut

sehingga dianjurkan memakai khimar.

B. Saran

Dari penelitian yang penulis teliti, tentu masih banyak
kekurangan, baik dalam hal menganalisa maupun dalam penulisan.
Namun terlepas dari itu beberapa kekurangan yang mungkin ada
dalam penelitian ini, ada hal penting yang ingin penulis sampaikan

diantaranya:

1. Kajian mengenai aurat dalam al-Qur’an ini, merupakan kajian
penting yang didalamnya terdapat khazanah keilmuan yang dapat
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, dari berbagai aspek

pendekatan.
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2. Sebaiknya perempuan selalu menjaga auratnya, dan sebaiknya
perempuan menjauhkan diri dari yang namanya tabdrruj yakni
menunjuk-nunjukkan perhiasannya yang suka menarik perhatian
laki-laki, contoh dari tabarruj zaman jahiliyyah dahulu adalah
bercampur bebas dengan laki-laki, berjalan dengan melenggang,
menggunakan kudung dan sebagainya tetapi suatu mode yang

dapat menampakkan keelokan tubuh dan perhiasannya.

3. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya, lebih
dikembangkan dan disempurnakan konsep tentang praktik
penutupan aurat masa kini yang dikorelasikan dengan konsep

penutupan aurat secara syar i.
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Gambar 1.1 Halaman Sampul Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-

Zuhaily dalam QS. an-Nur Ayat 31
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